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ABSTRAK

Nama /NIM  : Nurul Safitri / 220303053

Judul Skripsi  : Variasi Lafaz Bermakna Tanah dalam Al-Qur’an
Tebal Skripsi  : 71 Halaman

Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Lazuardi Muhammad Latif, Lc., M.Ag., Ph.D.
Pembimbing II : Ikhsan Nur, Lc, MA.

Al-Qur’an memiliki keindahan bahasa yang sangat tinggi
dengan pemilihan lafaz yang tepat sesuai konteks maknanya. Salah
satu bentuk keindahan tersebut terlihat pada penggunaan berbagai
lafaz yang bermakna tanah. Al-Qur’an tidak hanya menggunakan
satu lafaz untuk menunjukkan makna tanah, tetapi menggunakan
beberapa lafaz yang memiliki perbedaan makna dan konteks
penggunaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lafaz-lafaz
yang bermakna tanah dalam Al-Qur’an serta menganalisis variasi
makna dan konteks penggunaan setiap lafaz tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan yang menggunakan metode
analisis isi (content analysis) dalam menganalisis data. Penelitian ini
membatasi lafaz bermakna tanah dalam al-Qur’an pada enam lafaz,
yaitu ard, turab, tin, hama’, salsal, dan sa’id. Masing-masing
memiliki makna dan konteks yang berbeda. Perbedaan tersebut
menunjukkan ketepatan pemilihan lafaz sekaligus mencerminkan
kekayaan bahasa dan kemukjizatan Al-Qur’an. Keenam lafaz
tersebut memiliki makna dan konteks penggunaan yang berbeda
sehingga tidak dapat dipertukarkan. Perbedaan tersebut
menunjukkan ketelitian pemilihan lafaz dalam Al-Qur’an sekaligus
menjadi bukti kekayaan bahasa dan kemukjizatan Al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
! Tidak disimbolkan L T
_ [B 5|z
o |T e |
& TH a Gh
c J - F
c H (titik di bawah) 3 Q
. &
¢ Kh K
> D J L
B Dh 2 M
5 O N
) V4 5/ \\%
o L H
s | |
o | S (titik di bawah) S Y
> | D (titik di bawah)
Catatan:
1. Vokal Tunggal
------ (fathah) = a misalnya, <. ditulis hadatha
------ (kasrah) =imisalnya |3 ditulis gila
------ (dammah) = u misalnya, ¢ s ditulis ruwiya



2. Vokal Rangkap
(@) (fathah dan ya) = ay, misalnya 3_»_» ditulis Hurayrah

() (fathah dan waw) = aw,misalnya J\>¢ ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = 2, (a dengan garlsafatis atas)
(¢) (kasrah dan ya) =1, (I dengan garis di atas)
(5) (dammah dan waw) =1, ( u dengan garis di atas)

misalnya: (Jsies, 35,0 sy) ditulis burhan, tawfig, ma’qiil.

4. Ta’ Marbutah (3)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya (V. al-falsafat

al-ula. Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat
sukun, translitersinya adalah (h), misalnya : ( 9} s, 24il males

W coks) ditulis Tahafut al- Falasifah, Dalil al-Inabah,
Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang
(:2) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang
sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya ( .| )

ditulis islamiyyah.
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J transliterasinya adalah al, misalnya (S, .2d1) ditulis

al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (¢) Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata ditransliterasikan dengaan (), misalnya (4<) ditulis dengan
mala’ikah, (J») ditulis dengan juz’i. Adapun hamzah yang
terletak di awal kaya, tidak dilambangkan karena dalam bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya (g\5_3)) ditulis ikhtira“.

vi



Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash-Shiddieqy. Sedangkan
nama nama lainnya ditulis sesuia kaidah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan

Qahirah dan sebagainya.
Singkatan
Swit = Subhanahu Wata’ala
Saw = Sallallahu ‘Alayhi Wasallam
AS = ‘Alaihi Wasallam
QS. = Qur’an Surah
t.tp. = Tanpa Tempat Penerbit
t.t. = Tanpa Tahun
Cet. = Cetakan
Vol. = Volume
Terj. = Terjemahan

hlm. = Halaman
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT telah menjadikan al-Qur’an sebagai mukjizat
terbesar bagi Rasulullah SAW. Selain mengandung sastra Arab
dengan kualitas yang tinggi, al-Qur’an juga kaya akan kosakata,
makna, dan susunan bahasa yang sangat indah.! Fenomena ini
tampak dari adanya lafaz-lafaz yang sama tetapi digunakan dalam
konteks yang berbeda, serta adanya lafaz-lafaz yang berbeda namun
menunjukkan makna yang sama atau berdekatan. Dalam khazanah
ilmu tafsir, fenomena tersebut dikenal dengan istilah al-Wujiuh wa
al-Naza'ir.?

Penggunaan lafaz dalam al-Qur’an tidak dapat digantikan
dengan lafaz lain, meskipun menunjukkan makna yang serupa.
Sebab, setiap lafaz memiliki maksud, fungsi, dan konteks tersendiri
yang sarat dengan pesan.’ Misalnya, lafaz galb dan fi’ad yang sama-
sama berarti hati tetapi pemakaiannya berbeda, atau lafaz al-Insan,
al-Nas, dan Basyar yang semuanya berarti manusia, namun memiliki
perbedaan nuansa semantik. Demikian pula halnya dengan lafaz-
lafaz yang berkaitan dengan tanah.

Dalam al-Qur’an, tanah tidak hanya disebutkan dengan satu
lafaz saja akan tetapi dengan beragam lafaz yaitu, ard, turab, Tin,
Hama’, Salsal dan Sa 'id. Masing-masing lafaz mengandung makna
yang berbeda serta maksud dan tujuan yang berbeda. Salah satu lafaz
yang digunakan al-Qur’an dalam penyebutan tanah adalah ard.

! Masykur Hakim Said Agil Husin Al-Munawwar, [’jaz Al-Qur’an Dan
Metodologi Tafsir (Semarang: Dina Utama, 1994) him.9.

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan Yang
Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Quran (Tangerang: Lentera
Hati, 2013) hlm.104.

3 Lisa Agusti Ibrahlm, dkk, “Variasi Kata Yang Bermakna Perempuan
Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i,” Proceedings lain Kerinci 1, no. 2
(2023): 159.
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Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT dalam QS. al-
Bagqarah ayat 22:

A B R st G J5T 20 slitdlg i oY1 380 oz o)

Gealas r,\j Bl & 1JaZ 6 ﬁQ \Ejg Sha G
(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (A4rd) sebagai
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu.
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.

Pada ayat yang lain Allah menyebutkan istilah tanah dengan
menggunakan lafaz furab, hal ini tampak dalam QS. Fatir ayat 11:

&‘J‘Mb)b-b)‘(’gl»f&dﬁ%u‘fd(’gb&‘j

a3

é@a};yl%&féﬁi%www%%“éé

et ) e 205 )

Allah menciptakanmu dari tanah (turab), dari air mani,
kemudian Dia menjadikanmu berpasang-pasangan (laki-laki
dan perempuan). Tidak ada seorang perempuan pun yang
mengandung  dan  melahirkan, kecuali dengan
sepengetahuan-Nya. Tidak dipanjangkan umur seseorang
dan tidak pula dikurangi umurnya, kecuali (sudah ditetapkan)
dalam Kitab (Lauh Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian
itu sangat mudah bagi Allah.

Sementara itu, pada ayat lain Allah menggunakan lafaz 7in
untuk menjelaskan proses penciptaan manusia, seperti dalam QS. al-
An‘am ayat 2:

togt s b

L
O

¢ Sd el Sel b b s Sle o 58

* Al-Qur’an kemenag



Dialah yang menciptakan kamu dari tanah (77n), kemudian

Dia menentukan batas waktu hidup (masing-masing). Waktu

yang ditentukan (untuk kebangkitan setelah mati) ada pada-

Nya. Kemudian, kamu masih meragukannya.

Selanjutnya, lafaz hama’ terdapat dalam al-Qur’an dalam
surah Al-Hijr ayat 26:

055 Rz Jualio e Sl il 13

Dan sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia
dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang
dibentuk
Selain lafaz hama’, pada ayat yang sama Allah juga
menggunakan lafaz Salsal dalam QS. al-Hijr ayat 26:

uwu\uﬂdw R IHESRH[

Dan sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia
dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang
dibentuk.”
Terakhir, lafaz sa 7d. digunakan dalam konteks hukum
syariat, khususnya tayamum. Dalam QS. al-Ma'idah ayat 6:

) 385l 2&a 1126 e ) 488 18 10T @it
IS P YW atlP | I a3 (B o L
el B L3 257 0) Gl ) a8IE5f5 a5ty 13l 3252)
e ”ﬁﬁjj._/f\jj\&gviggi;’j;\é- ﬁj;g’;jfébjivi’{ab

5l 28asd 155256 GD 100 150805 30 pds 2B )

)
2 - 2 > o P 2 E°
i:/ﬂ-@,,ﬂ/o/w 2 }. - - ?w o2 (- 0o -t 5% k) o AW
:)j},« o E;:@/ E;i//

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri
hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan

tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh)
kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam
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keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan,
kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah
dengan debu (Sa id) yang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan
bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu agar kamu bersyukur.

Kajian mengenai lafaz tanah dalam al-Qur’an telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Sebagian penelitian
membahas tanah dalam konteks penciptaan manusia, baik dari aspek
tafsir, semantik, maupun i jaz al-Qur’an. Selain itu, terdapat pula
penelitian yang membahas fungsi tanah dalam aspek fikih dan
kehidupan manusia. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut
umumnya hanya terfokus pada salah satu aspek tertentu dan belum
secara khusus mengkaji variasi lafaz bermakna tanah dalam al-
Qur’an dari sisi perbedaan makna, konteks penggunaan, dan nuansa
semantik setiap lafaz.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis variasi lafaz
bermakna tanah dalam al-Qur’an, khususnya lafaz ard, turab, tin,
hama’, salsal, dan sa 7d dengan menggunakan pendekatan al- Wujith
wa al-Naza'ir dan faraduf. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perbedaan
makna dan penggunaan setiap lafaz, sekaligus memperlihatkan
kekayaan bahasa serta kemukjizatan al-Qur’an dalam pemilihan kata
yang tepat dan penuh makna.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian variasi lafaz bermakna
tanah dalam al-Qur’an dengan membatasi objek penelitian pada
enam lafaz, yaitu ard, turab, tin, hama’, salsal, dan sa ‘id. Keenam
lafaz tersebut dipilih karena merupakan lafaz yang secara eksplisit
digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan makna tanah, namun
masing-masing memiliki makna dan konteks penggunaan yang
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berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis makna, konteks
penggunaan, serta hubungan antarlafaz tersebut melalui pendekatan
al-Wujith wa al-Naza’ir dan taraduf untuk menunjukkan ketepatan
pemilihan lafaz dalam al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja lafaz yang digunakan al-Qur’an untuk menyebut tanah.
2. Bagaimana variasi penggunaan setiap lafaz bermakna tanah
dalam al-Qur’an.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui lafaz-lafaz bermakna tanah dalam al-Qur’an.
2. Mengetahui variasi penggunaan setiap lafaz bermakna tanah
dalam al-Qur’an.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini mencakup dua hal, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat akademis/teoritis.

a. Mengisi kekosongan pada penelitian terdahulu terkait tanah
dalam al-Qur’an.

b. Menambah pengetahuan tentang keindahan dan keluasan
bahasa al-Qur’an.

c. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu
Al-Qur’an, khususnya dalam bidang al-Wujih wa al-
Naza'’ir, dan tardaduf melalui analisis variasi lafaz bermakna
tanah dalam al-Qur’an.



2. Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman dan pengetahuan penulis tentang
makna lafaz pada tanah dan konteks penyebutannya di dalam
al-Qur’an.

b. Mendorong pembaca untuk berfikir kritis terhadap
perbedaan makna lafaz-lafaz dalam al-Qur’an serta
memotivasi untuk mendalami ilmu al-Qur’an dan tafsir.

c. Menambah bahan referensi untuk digunakan pada penelitian
selanjutnya.

E. Kajian Kepustakaan

Kajian kepustakaan merupakan kumpulan informasi yang

berhubungan dengan topik serta permasalahan yang akan diteliti.
Informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku
ilmiah, artikel, tesis, disertasi, maupun sumber tertulis lainnya, baik
dalam bentuk cetak maupun digital. Beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan kajian ini antara lain:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Fitriani pada tahun 2017 di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Konsep
Tanah dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik. Penelitian ini
membahas konsep tanah dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan semantik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanah dalam al-Qur’an dipahami sebagai unsur penciptaan
manusia, tetapi juga memiliki makna sebagai simbol kehidupan,
kesederhanaan, serta sarana manusia dalam menjalankan
berbagai aktivitas kehidupan. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman makna tanah secara umum
dalam al-Qur’an, namun belum mengkaji secara khusus variasi
lafaz yang bermakna tanah beserta perbedaan penggunaannya
dalam ayat-ayat al-Qur’an.’

3 Fitriani, Konsep Tanah dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik (Skripsi:

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hlm. 67.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Husna pada tahun 2020 di
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh berjudul
Analisis Lafaz fin dalam al-Qur’an. Penelitian ini memfokuskan
kajiannya pada lafaz fin serta berbagai ayat yang berkaitan
dengan penciptaan manusia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lafaz fin memiliki keterkaitan erat dengan proses
penciptaan manusia serta mengandung pesan teologis mengenai
asal-usul manusia dan kekuasaan Allah SWT. Meskipun
demikian, penelitian ini hanya terbatas pada satu lafaz sehingga
belum membahas hubungan dan perbedaan makna antara fin
dengan lafaz-lafaz lain yang juga bermakna tanah dalam al-
Qur’an.’

3. Artikel yang ditulis oleh Fauziyah dengan judul Simbol Tanah
dalam Al-Qur’an: Analisis Ekoteologis membahas fungsi dan
simbolisme tanah dalam perspektif ekoteologi al-Qur’an. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanah tidak hanya berfungsi
sebagai unsur penciptaan manusia, tetapi juga memiliki nilai
ekologis yang berkaitan dengan hubungan manusia dan
lingkungan. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek
etika lingkungan dan tanggung jawab manusia terhadap alam,
sehingga belum mengkaji variasi lafaz tanah dari sisi kebahasaan
dan semantik al-Qur’an.”

4. Penelitian Fahrudin yang berjudul Tanah Sebagai Bahan
Penciptaan Manusia: Analisis Semiologi Roland Barthes pada
Kata fin dalam al-Qur’an membahas makna lafaz fin melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan lafaz fin dalam al-Qur’an
menggambarkan proses penciptaan manusia dari tanah liat yang
telah bercampur dengan air serta mengandung pesan simbolik
tentang asal-usul manusia. Penelitian ini memberikan

6 Siti Husna, Analisis Lafaz Tin dalam Al-Qur’an (Skripsi: UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, 2020), hlm. 88
7 Fauziyah, “Simbol Tanah dalam Al-Qur’an: Analisis Ekoteologis,” A/-
Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 6, No. 2 (2021), hlm. 115-130.
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pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna lafaz fin,

namun belum membandingkannya dengan lafaz lain seperti ard,

turab, hama’, salsal, dan sa ‘id .2

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat
diketahui bahwa kajian tentang tanah dalam al-Qur’an telah banyak
dilakukan. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut umumnya
hanya membahas konsep tanah secara umum atau terfokus pada satu
lafaz tertentu. Hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengkaji variasi lafaz bermakna tanah dalam Al-
Qur’an dengan membandingkan lafaz ard, turab, tin, hama’, salsal,
dan sa‘id melalui pendekatan al-Wujith wa al-Naza'ir dan teori
taraduf. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kekosongan tersebut sekaligus memperlihatkan kekayaan bahasa al-
Qur’an dalam penggunaan lafaz-lafaz yang bermakna tanah.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini bertumpu pada dua
pendekatan utama, yaitu ilmu al-Wujith wa al-Naza 'ir dan taraduf-
1.  Al-Wujiah wa al-Naza'ir

Al-Wujith wa al-Nazd'ir merupakan disiplin ilmu al-Qur’an
yang membahas kata-kata al-Qur’an yang sama lafaznya namun
memiliki makna berbeda (al-wujith), serta kata-kata yang berbeda
lafaznya tetapi memiliki makna serupa (al-naza ’ir).” Dalam konteks
penelitian ini, kata-kata seperti ard, turab, tin, hama’, salsal, dan
sa‘ld dapat dianalisis melalui perspektif ilmu ini, sehingga
perbedaan dan persamaan makna antar lafaz dapat dipetakan secara
sistematis.
2. Tardaduf

Penelitian ini juga menerapkan teori faraduf, yaitu teori
tentang sinonimitas yang membahas lafaz-lataz dalam al-Qur’an

8 Fahrudin, “Tanah Sebagai Bahan Penciptaan Manusia: Analisis
Semiologi Roland Barthes pada Kata Tin dalam Al-Qur’an,” TAFSE: Journal of
Qur’anic Studies, Vol. 6, No. 1 (2021), hlm. 28-42



yang memiliki makna serupa namun tidak sepenuhnya identik
karena masing-masing memiliki kekhasan dalam penggunaannya.'°
Meskipun sama-sama mengkaji kesamaan makna kata, teori taraduf
berbeda dengan teori al-Naza'’ir. Taraduf digunakan untuk menelaah
secara lebih mendalam persamaan dan perbedaan kata-kata yang
tampak mirip, sedangkan al/-Nazd ir hanya memaparkan kesamaan
makna secara umum tanpa pembahasan yang lebih rinci.!!

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan untuk
memudahkan para pembaca dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam judul penelitian ini, maka dianggap perlu dijelaskan
beberapa istilah berikut:
1. Variasi Lafaz

Secara bahasa, lafaz artinya kalimat yang diucapkan dan
dilontarkan oleh lisan dan bunyi yang terdiri dari huruf hijaiyyah.'?
Sedangkan menurut istilah, lafaz adalah sesuatu yang mengandung
bunyi dan makna."® Sedangkan yang dimaksud dengan variasi lafaz
adalah perbedaan kata-kata yang digunakan al-Qur’an untuk
menyebut suatu konsep, dalam hal ini tanah, baik dengan lafaz yang
sama tetapi dalam konteks berbeda (al-Wujih), maupun dengan
lafaz berbeda tetapi memiliki makna yang berdekatan (a/-Naza 'ir).'*

2. Tanah dalam Al-Qur’an

Tanah yang dimaksud mencakup lafaz ard (bumi sebagai
tempat kehidupan), furab (tanah kering/debu), fin (tanah
liat/lembab), hama’ (Lumpur Hitam), salsal (tanah kering), dan ard,

10 Alif Jabal Kurdi dan Sapul Hamzah, ‘Menelaah Teori Anti-Sinonimitas
Bintu Al-Syathi Sebagai Kritik Terhadap Digital Literate Muslims Generation’,
Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities, 3.2 (2018), hlm. 252.

! Quraish Shihab, "Kaidah Tafsir" hlm. 105

12 Ahmad Syah Al-Farabi, ‘Makna Lafaz Daraba Dan Sara dalam Al
Qur’an’,(UIN Syarif Hidayatullah, 2021), hlm. 29.

13 Eva Ardinal, ‘Konsep Hubungan Lafaz Dan Makna’, hlm. 2.

4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 91.
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sa ‘id (tanah suci untuk tayamum). Definisi ini dibatasi hanya pada
ayat-ayat yang secara eksplisit menyebut lafaz tersebut, bukan
seluruh istilah yang berkaitan dengan bumi secara umum.'”

I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan (library research), karena mengumpulkan
sumber data-data yang sudah dipublikasikan, baik berupa buku,
jurnal dan artikel yang dianggap memiliki kaitan dengan
pembahasan tema penelitian.

2. Sumber Data

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan berbagai sumber
kepustakaan yang dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an,
khususnya ayat-ayat yang memuat lafaz tanah seperti ard, turab,
hama’, salsal, dan sa ‘id. Untuk memperoleh penafsiran terhadap
ayat-ayat tersebut, penelitian ini menggunakan kitab-kitab tafsir
sebagai rujukan utama, yaitu Jami’ al-Bayan karya Imam al-TabarT,
Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Imam al-Qurtubi, Tafsir al-
Qur’an al-’Azim karya Ibnu Kasir, Tafsir al-Munir karya Wahbah
al-Zuhaili, dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Kitab-
kitab tafsir tersebut digunakan untuk menjelaskan makna, konteks
penggunaan, serta perbedaan makna setiap lafaz bermakna tanah
dalam al-Qur’an.

Adapun Sumber data sekunder adalah literatur yang
mendukung analisis penelitian. Data tersebut meliputi kitab-kitab
bahasa Arab seperti Al-Mu’jam al-Wasit, Lisan al-’Arab, Al-
Mufradat fi Gharib al-Qur’an, dan Al-Mu’jam al-Mufahras 1i Alfaz
al-Qur’an al-Kartm sebagai rujukan untuk mengetahui makna dasar,

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2005), him.6.
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akar kata, serta persebaran lafaz dalam al-Qur’an. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan buku-buku tentang semantik, a/-
Wujith wa al-Naza’ir, Tardaduf, ‘Ulim al-Qur’an, artikel jurnal
ilmiah, skripsi, tesis, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan tema
variasi lafaz bermakna tanah dalam al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang objektif dalam penelitian ini,
diperlukan alat dan teknik pengumpulan data yang relevan dengan
fokus kajian. Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka menjawab
rumusan masalah penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu
dengan menghimpun data dari berbagai sumber tertulis, baik berupa
ayat al-Qur’an, kitab tafsir, maupun literatur ilmiah lainnya.
Langkah-langkah pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

1. Menelusuri dan mengidentifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung lafaz tanah (seperti ard, turab, tin, hama’, salsal,
dan sa d).

2. Mencatat dan mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut sesuai
dengan jenis lafaz yang digunakan.

3. Mengumpulkan penafsiran para mufasir serta penjelasan ulama
mengenai konteks ayat.

4. Menghimpun literatur pendukung berupa buku, jurnal, maupun
penelitian terdahulu  untuk memperkaya analisis dan
memperkuat argumentasi penelitian.

Dengan teknik dokumentasi ini, data yang terkumpul dapat
tersusun secara sistematis sehingga memudahkan proses analisis
lebih lanjut.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh mengenai tema penelitian. Dalam
menganalisis data pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik
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analisis isi (content analysis). Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui konteks penggunaan lafaz tanah dalam al-Qur’an
berdasarkan kitab tafsir serta literatur pendukung lainnya yang
berkaitan dengan tema penelitian.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penulisan dan penyusunan
skripsi ini, penulis merencanakan pembahasannya ke dalam empat
bab sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, definisi
operasional, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab
ini berfungsi sebagai landasan awal yang menjelaskan alasan, arah,
dan metode penelitian mengenai variasi lafaz bermakna tanah dalam
al-Qur’an.

Bab II Landasan Teori, memuat konsep-konsep teoritis yang
menjadi dasar analisis penelitian. Bab in1i membahas tinjuan umum
tentang tanah, teori al-Wujith wa al-Naza'ir, teori Taraduf, teori ini
menjadi kerangka analisis dalam mengkaji makna dan konteks
penggunaan setiap lafaz.

Bab III Hasil Penelitian dan Analisis, merupakan inti dari
penelitian yang memaparkan hasil identifikasi lafaz-lafaz bermakna
tanah dalam al-Qur’an, yaitu ard, turab, tin, hama’, salsal, dan sa ‘id.
Setiap lafaz dianalisis berdasarkan pengertian, jumlah kemunculan,
konteks penggunaan dalam ayat-ayat al-Qur’an, penafsiran para
mufasir, serta dianalisis menggunakan teori al-Wujith wa al-Naza'ir
dan Tardduf.

Bab IV Penutup, berisi kesimpulan serta saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan dasar konseptual yang digunakan
dalam penelitian untuk menganalisis permasalahan secara sistematis
dan ilmiah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
teori yang relevan untuk memahami variasi lafaz bermakna tanah
dalam al-Qur’an, yaitu al-Wujuh wa al-Naza'ir dan taraduf.

A. Al-Wujih Wa Al-Naza’ir

Al-Wujih wa al-Naza’ir merupakan salah satu cabang
penting dalam ‘Ulim al-Qur’an yang mengkaji aspek makna dan
penggunaan lafaz dalam al-Qur’an. Istilah ini tersusun dari dua kata,
yaitu al-Wujih dan al-Naza'ir. AI-Wujith mengacu pada satu lafaz
yang memiliki bentuk dan susunan huruf yang sama, tetapi
digunakan dalam beberapa ayat dengan makna yang berbeda sesuai
konteks pembicaraannya. Adapun al-Naza’ir merujuk pada lafaz-
lafaz yang memiliki kesamaan atau kedekatan makna meskipun
bentuk katanya berbeda dan tersebar dalam berbagai ayat al-Qur’an.
Dengan demikian, al-Wujith menitikberatkan pada keragaman
makna yang terkandung dalam satu lafaz, sedangkan al-Naza'ir
menekankan adanya kesepadanan makna di antara lafaz-lafaz yang
berbeda.'

Kata wujuh adalah bentuk jamak dari kata wajh yang berarti
wajah atau sesuatu yang menjadi tujuan atau yang dimaksudkan.
Menurut Az-Zarkasyi, wujuh adalah:

[ BN I o K3 2 ° a.“
ax) LAlS 0las e o 2aind el Jrisd Ll

“Lafaz musytarak atau kata yang digunakan dalam banyak
makna, seperti lafaz ‘ummah.”

! Hasanuddin, Ade Naelul Huda, dan Muhammad Azizan Fitriana, ‘A4!/
Wujiah Wa Al-Naza’ir dalam Tafsir Modern (Studi Analisis Kitab Tafsir A/-Tafsir
Al-Wasit Al-Qur’an Al-Karim)’, dalam Jurnal Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al
Qur’an dan Tafsir, Nomor 1, (2025), hlm. 3.
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Satu kata di dalam al-Qur’an seringkali digunakan dengan
tujuan dan makna yang beragam. Sebuah lafaz yang sama dapat
menunjukkan makna tertentu pada satu ayat, namun pada ayat lain
maknanya berubah sesuai dengan konteks ayatnya. Lafaz tersebut
juga bisa memiliki lebih dari dua makna.

Beberapa contoh wujuh dalam al-Qur’an, diantaranya
adalah lafaz i) (‘'ummah) yang memiliki berbagai makna, seperti
kumpulan manusia, waktu tertentu, serta imam atau pemimpin dalam
kebaikan. Contoh lain adalah lafaz 3.3 (gaswarah) yang dapat

bermakna singa, dan juga dapat bermakna orang yang melempar
panah. Selain itu, lafaz <% (qur 'u) memiliki dua makna yang berbeda,

yaitu haid dan masa suci dari haid.?

Kata naza’ir adalah bentuk jamak dari kata nazirah (5p%5).

Kata 8xk5 (nazirah) dalam bahasa Arab berasal dari kata ,—b—0

9% e

secara umum berkaitan dengan makna “melihat”, “memperhatikan”,

atau “menimbang”. Dalam konteks tertentu 5,5 dapat berarti “yang

sebanding” atau “yang setara”.’?
Menurut Ibn al-Manzhur, naza 'ir adalah:

Jisidg Juidig ST JSEA g3 Ak
“Kesamaan dan keserupaaan dalam bentuk, perilaku,
perbuatan dan perkataan.”

Sedangkan dalam ilmu al-Qur’an, az-Zarkasyi mendefinisikan
naza’ir sebagai:

wiblgial LUNE

“Al-Naza'ir seperti lafaz-lafaz yang saling serupa.”

2 Ahmat Sarwat, Al-Wujih Wa Al-Naza'ir Dalam Al-Qur’an (Rumah
Fiqih Publishing, 2019), hlm. 11-12.
3 Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris, Mu jam Maqayis al-Lughah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), him. 444,
4 Sarwat, Al-Wujith Wa Al-Naza'ir dalam Al-Qur’an, hlm. 12-13.
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Beberapa contoh naza’ir dalam al-Qur’an, diantaranya

adalah lafaz 23 (basyar) dan O] (insan), yang berarti manusia,
lafaz &-AL" (galb) dan Ab.; (fu’ad), yang keduanya diartikan sebagai

hati, serta lafaz J}j (nir) dan s\o> (diya’) yang bermakna cahaya.’

Sebagian ulama berpendapat bahwa a/-Naza’ir memiliki
makna yang sama dengan mutaradif (sinonim). Namun, Quraish
Shihab tidak sependapat dengan pandangan tersebut karena
menurutnya terdapat perbedaan mendasar antara keduanya. Secara
kebahasaan, al-Naza'ir merujuk pada kata-kata yang memiliki
kemiripan atau kesepadanan makna, tetapi tidak identik sepenuhnya.
Adapun mutaradif adalah kata-kata yang benar-benar bersinonim
sehingga dapat saling menggantikan tanpa menimbulkan perubahan
makna. Dengan demikian, perbedaan utama antara al/-Naza'ir dan
mutaradif terletak pada tingkat kesamaan makna serta ruang lingkup
analisis terhadap penggunaan kata-kata tersebut. Keberadaan konsep
al-Wujith wa al-Naza 'ir dalam al-Qur’an dipandang oleh para ulama
sebagai salah satu bukti kemukjizatan al-Qur’an. Keragaman makna
yang terkandung dalam satu lafaz menunjukkan keluasan dan
kedalaman bahasa al-Qur’an yang tidak mungkin dihasilkan oleh
kemampuan manusia, sehingga menegaskan bahwa al-Qur’an
merupakan firman Allah Swt., bukan hasil ciptaan manusia. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap konsep al-Wujih wa al-Naza'ir
menjadi aspek yang sangat penting bagi para cendekiawan dan
penafsir dalam mengkaji serta memahami kandungan al-Qur’an
secara komprehensif.. Terdapat sebuah riwayat dari Mugatil bin
Sulaiman yang di marfu’-kan kepada Nabi Muhammad SAW,
menjelaskan bahwasanya:

GRS I R REA EPVH B SgHe R ES NI R

> M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013),
hlm. 111.
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“Seseorang tidak akan benar-benar memahami al-Qur’an
hingga dia mengetahui berbagai makna yang terdapat dalam al-
Qur’an.”

Riwayat tersebut menekankan bagi siapa pun yang ingin
memahami isi al-Qur’an juga perlu memahami konsep al-Wujith wa
al-Naza’ir. Maka pemahaman yang dimiliki akan lebih banyak, tidak
terbatas dan semakin terbuka.®

Secara historis, kajian al-Wujiuh wa al-Naza ir telah dikenal
sejak masa awal perkembangan Islam. Namun, penyusunannya
secara sistematis sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri dalam
bentuk kitab mulai berkembang pada abad ke-2 H, terutama pada
masa kekhalifahan Bani Abbasiyyah. Pada periode tersebut lahir
berbagai karya yang secara khusus mengkaji tema ini secara
mendalam. Meskipun pembahasan mengenai al-Wujuh wa al-
Naza’ir tetap berlanjut pada masa-masa berikutnya, jumlah karya
yang dihasilkan tidak  sebanyak pada periode awal
perkembangannya. Di kalangan ulama mutagaddimin, tokoh yang
pertama kali menyusun karya khusus mengenai al-Wujih wa al-
Naza’ir adalah Mugatil bin Sulaiman (w. 150 H). Tradisi keilmuan
ini kemudian diteruskan oleh para ulama muta’akhkhiri, di
antaranya Ibn al-Jawzi, Ibn al-Dhamaghani, Abu al-Husain
Muhammad bin ‘Abd al-Samad al-Misr1, dan Ibn Faris, yang turut
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kajian
tersebut. Bagi para ulama generasi awal, kajian al-Wujih wa al-
Naza’ir merupakan salah satu pendekatan untuk membuktikan
kemukjizatan al-Qur’an. Mereka berpendapat bahwa satu lafaz
dalam al-Qur’an dapat mengandung lebih dari dua puluh makna
yang berbeda sesuai dengan konteks penggunaannya. Kekayaan
makna semacam ini dipandang sebagai salah satu bentuk

¢ Wahyudi, ‘4l-Wujih Wa Al-Naza’ir dalam Al-Qur‘an Perspektif
Historis’, dalam Jurnal Al-Quds : Jurnal Studi Al-Qur‘an dan Hadis Nomor 1,
(2019), him. 27.
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keistimewaan al-Qur’an yang tidak dapat ditemukan dalam bahasa
manusia biasa (kalam al-basyariyyah).”

B. Taraduf

Secara bahasa taraduf adalah isim masdar dari fiil madhi
(=s)5) yang artinya at-tatabu’ (~u)) yaitu mengikuti ataupun
mengiringi atau bersamaan, siang dan malam disebut karena
keduanya selalu beriringan. Dalam Bahasa Inggris, muradif dikenal
dengan synonym.® Sedangkan Secara etimologis, taraduf berasal
dari akar kata s, yang bermakna “mengikuti secara berurutan”

“bersama-sama”. Dalam terminologi linguistik al-Qur’an, taraduf
berarti penggunaan beberapa kata yang berbeda secara lafaz namun
memiliki makna sama atau sangat mirip. Menurut istilah, ada
beberapa ulama yang memberikan pendapat mengenai Taraduf
diantaranya adalah menurut al-Jurjani taraduf adalah setiap satu
makna dan memiliki beberapa nama dan taraduf adalah antonim dari
musytarak.’

Sedangkan menurut al Suyuti, taraduf adalah dua kata yang
memiliki arti serupa ataupun berdekatan. Dalam ilmu Ushul Figh,

lafaz muradif didefinisikan dengan 4>y a2k sdedl Ll yang

mempunyai makna dua kata atau lebih yang bermakna satu.
Misalnya kata al-Asadu dan kata al-laitsu yang memiliki arti singa.'”

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat dilihat bahwa
Taraduf menunjukkan kepada suatu lafaz yang memiliki makna
berbeda. Seperti kata jalasa dan ga’ada yang mempunyai makna

7 Nur Azizah, ‘Implikasi Konsep Al-Wujih Wa Al-Naza’ir dalam
Penafsiran Al-Qur’an’, dalam Jurnal Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Nomor 1,(2023), hlm. 18-19.

8 Ayu Fuji Faradilla, Al-Mutaradif Dan Al-Musytarak, hlm. 43.

K Nisa, N M Aini, and P D Khairani, “Analisis Semantik Tiga Relasi
Makna (Al-Musytarak Al-Lafzi, Al-Taraduf, Dan Al-Tadhad) Dalam Al-Qur’an
Surah Al-Mulk,” Siyaqiy: Jurnal Pendidikan Dan Bahasa Arab 2, no. 2 (2025):
96-106.

10 M. Noor Hasirudin, /lmu Ushul Figh I, hlm. 191.
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duduk ada juga hulm dan ra’a fi al-Manam yang berarti mimpi dan
lain sebagainya.

Sebagian ulama berpendapat bahwa al-Qur’an tidak
mengenal sinonimitas mutlak, sebab setiap lafaz dipilih secara
presisi sesuai dengan pesan yang hendak disampaikan.!! Oleh karena
itu, lafaz-lafaz yang tampak memiliki makna sama sebenarnya
memiliki perbedaan nuansa, penekanan, dan fungsi.

Dalam penelitian variasi lafaz bermakna tanah, teori taraduf
digunakan untuk menelaah lafaz-lafaz yang secara umum dipahami
sebagai sinonim, tetapi dalam al-Qur’an memiliki perbedaan makna
kontekstual. Pendekatan ini membantu menghindari penyamaan
makna secara sederhana dan memperlihatkan kekayaan bahasa al-

Qur’an.?

" Al-Damaghani, al-Wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-Karim (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), hlm. 5.
12 Tbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), jil.
3, 452.
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BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Lafaz-Lafaz yang Bermakna Tanah dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah SWT
dengan menggunakan bahasa arab yang memiliki tingkat kefasihan,
ketelitian, dan kekayaan kosakata yang sangat tinggi.'

Salah satu bentuk kekayaan bahasa tersebut dapat dilihat
pada penggunaan berbagai lafaz yang bermakna tanah. Dalam al-
Qur’an, konsep tanah tidak diungkapkan hanya dengan satu istilah,
melainkan melalui beberapa lafaz yang memiliki karakteristik
makna masing-masing. Perbedaan penggunaan lafaz tersebut
menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak sekadar menyampaikan
informasi mengenai tanah sebagai benda fisik, tetapi juga
menggambarkan fungsi, sifat, kondisi, dan proses yang berkaitan
dengan tanah sesuai dengan tujuan ayat yang sedang dibicarakan.

Tanah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
pandangan al-Qur’an. Tanah merupakan salah satu unsur utama
penciptaan manusia sebagaimana dijelaskan dalam berbagai ayat.
Selain itu, tanah juga menjadi tempat manusia hidup, bercocok
tanam, membangun peradaban, serta kembali setelah meninggal
dunia. Tidak hanya itu, tanah juga memiliki fungsi ibadah, seperti
dalam pelaksanaan tayamum ketika tidak ditemukan air sebagai
pengganti wudhu. Dengan demikian, tanah dalam perspektif al-
Qur’an bukan hanya dipahami sebagai unsur material, tetapi juga
sebagai bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang
mengandung pelajaran bagi manusia.

Beragamnya penggunaan lafaz yang bermakna tanah
menunjukkan adanya variasi makna (al-wujith) yang dimiliki setiap
lafaz. Ada lafaz yang menunjukkan bumi secara umum sebagai
tempat kehidupan, ada yang menggambarkan tanah sebagai bahan

! Kementerian Agama RI, A4l-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Balitbang Diklat Kemenag RI, 2019),
hlm. 7-8.
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penciptaan manusia, ada pula yang menunjukkan tanah liat, lumpur
hitam, tanah kering yang mengeluarkan bunyi, maupun permukaan
bumi yang bersih untuk bertayamum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan al-Wujuh wa al-
Naza’ir untuk mengkaji variasi makna lafaz-lafaz yang bermakna
tanah dalam al-Qur’an. Pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai makna yang dimiliki oleh satu lafaz
berdasarkan konteks penggunaannya, sekaligus membedakan
penggunaan beberapa lafaz yang sama-sama berkaitan dengan
konsep tanah tetapi memiliki nuansa makna yang berbeda. Dengan
pendekatan tersebut diharapkan dapat diketahui alasan penggunaan
masing-masing lafaz dalam ayat-ayat tertentu sehingga pesan yang
dikandung al-Qur’an dapat dipahami secara lebih komprehensif.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
penelitian ini memfokuskan kajian pada enam lafaz yang berkaitan
dengan makna tanah, yaitu ard, turab, tin, hama’, salsal, dan sa ‘id.
Keenam lafaz tersebut dipilih karena masing-masing memiliki
karakteristik makna yang berbeda meskipun sama-sama
berhubungan dengan tanah. Lafaz ard menunjukkan bumi atau tanah
sebagai tempat kehidupan, furab merujuk pada debu atau tanah
kering yang menjadi asal penciptaan manusia, fin menunjukkan
tanah yang bercampur air atau tanah liat, Aama’ menggambarkan
lumpur hitam, salsal menunjukkan tanah liat yang telah mengering
hingga mengeluarkan bunyi ketika diketuk, sedangkan sa ‘id
menunjukkan permukaan bumi atau tanah yang bersih, terutama
dalam konteks tayamum.

Selanjutnya, seluruh ayat yang memuat keenam lafaz
tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan jenis lafaz, jumlah
kemunculannya dalam al-Qur’an, serta konteks penggunaannya.
Klasifikasi tersebut menjadi dasar dalam melakukan analisis
menggunakan teori al-Wujith wa al-Naza’ir sehingga dapat
diketahui variasi makna setiap lafaz serta perbedaan penggunaannya
dalam berbagai konteks ayat. Dengan demikian, pembahasan pada
bab ini tidak hanya menjelaskan jumlah kemunculan masing-masing
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lafaz, tetapi juga mengungkap makna yang dikandung setiap lafaz
sesuai dengan konteks penggunaannya dalam al-Qur’an.

Tabel 3.1 Klasifikasi lafaz Bermakna Tanah dalam Al-Qur’an

No | Lafaz Jumlah | Makna Umum

1 | Ard 461 Bumi, Tanah

2 | Turab 17 Debu/Tanah kering
3 Tin 12 Tanah liat

4 | Hama’ 2 Lumpur hitam

5 | Salsal 4 Tanah liat kering

6 | Sa’id 5 Tanah suci

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lafaz ard
merupakan lafaz yang paling banyak digunakan dalam al-Qur’an,
sedangkan hama’ merupakan lafaz yang paling sedikit
kemunculannya. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa
masing-masing lafaz memiliki konteks penggunaan yang berbeda.
Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya akan menguraikan setiap
lafaz secara terpisah dimulai dari pengertian, makna, serta jumlah
kemunculannya dalam al-Qur’an.

1. Lafaz Ard

Secara etimologis, lafaz ard berasal dari akar kata o=} yang
menunjukkan makna sesuatu yang berada di bawah atau permukaan
yang menjadi tempat berpijak bagi makhluk hidup. Dalam bahasa
Arab, kata ard merupakan isim muannas, sedangkan bentuk
jamaknya adalah Osadl (aradun) atau ol )l (aradin). Dalam Al-
Mu'jam al-Wasit, kata ard diartikan sebagai bagian bawah atau
sesuatu yang berada di bawah, yang merupakan lawan dari langit (al-
samd’).? Pengertian ini menunjukkan bahwa secara bahasa lafaz ard
mengandung makna tempat yang menjadi dasar atau permukaan bagi
kehidupan manusia dan makhluk lainnya.

2 Majma* al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, ed.4 (Kairo:
Maktabah al-Shurtiq al-Dawliyyah, 2004), him.16.
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Penjelasan yang hampir sama dikemukakan oleh al-Raghib
al-Asfahani dalam Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an. Menurutnya,
ard merupakan sesuatu yang berada pada posisi berlawanan dengan
langit. Jika langit berada di atas, maka ard adalah bagian yang berada
di bawah sebagai tempat berlangsungnya kehidupan seluruh
makhluk. Selain itu, ard juga merupakan tempat tumbuhnya
berbagai tumbuhan, tempat manusia hidup, serta tempat seluruh
makhluk memperoleh sumber kehidupannya.’

Pendapat tersebut diperkuat dalam Mu’jam Mufradat li Alfaz
al-Qur’an yang menjelaskan bahwa makna dasar ard adalah sesuatu
yang berada di bawah sebagai lawan dari sesuatu yang tinggi.*
Senada dengan itu, al-Fairtzabadi dalam Al-Qamus al-Muhit
menjelaskan bahwa ard adalah segala sesuatu yang berada di bawah
langit dan menjadi tempat tinggal seluruh makhluk.

Berdasarkan berbagai penjelasan para ahli bahasa tersebut,
dapat dipahami bahwa makna dasar lafaz ard adalah tanah atau bumi
yang berada di bawah langit dan menjadi tempat berlangsungnya
kehidupan. Namun demikian, dalam perkembangannya, makna ard
tidak hanya terbatas pada tanah sebagai unsur fisik, melainkan juga
mencakup bumi sebagai tempat kehidupan, wilayah, negeri,
permukaan bumi, bahkan ruang terjadinya berbagai peristiwa yang
menjadi bagian dari sunnatullah. Hal ini menunjukkan bahwa lafaz
ard memiliki cakupan makna yang sangat luas sehingga
penggunaannya dalam al-Qur’an selalu disesuaikan dengan konteks
ayat.

Dalam Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim,
lafaz ard disebutkan sebanyak 461 kali, hampir seluruhnya dalam

3 Al-Ragib al-Ashfahani, al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an, Jilid. 1,
(Beirut: Dar al-Qalam, 1991), him.19.
4 Al-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, ed. Safwan
‘Adnan al-Dawidi (Damaskus: Dar al-Qalam, 1412 H), hlm. 123.
5> Majd al-Din al-Fairizabadi, 4I-Qamiis al-Muhit (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 2005), hlm. 836.
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bentuk mufrad o=,Y1.° Frekuensi penyebutan yang sangat banyak
menunjukkan bahwa lafaz ini memiliki kedudukan penting dalam al-
Qur’an.

Para mufasir juga memberikan penjelasan yang
memperlihatkan keluasan makna lafaz ard. Dalam menafsirkan
firman Allah Swt 353 53 3 G %1 (QS. ar-Ra’d [13]: 3), al-Qurtubi
menjelaskan bahwa lafaz ard menunjukkan bumi yang dibentangkan
oleh Allah SWT sebagai tempat kehidupan manusia. Menurutnya,
makna (=531 3 adalah Allah meluaskan dan membentangkan bumi
sehingga layak dihuni serta dimanfaatkan oleh manusia. Allah juga
menjadikan gunung-gunung yang kokoh, sungai-sungai yang
mengalir, serta berbagai jenis tumbuhan dan buah-buahan sebagai
bukti kekuasaan-Nya. Penafsiran ini menunjukkan bahwa lafaz ard
pada ayat tersebut tidak menunjuk kepada tanah sebagai bahan
penciptaan manusia, melainkan kepada bumi sebagai tempat
kehidupan yang telah dipersiapkan dengan segala sarana
penunjangnya.’

Sementara itu, Ibn Kathir ketika menafsirkan firman Allah
SWT. o= 5% =¥ Ji 2% (QS. Ibrahim: 48) menjelaskan
bahwa lafaz ard juga digunakan dalam konteks hari kiamat. Beliau
menghimpun berbagai riwayat yang menerangkan bahwa pada hari
kiamat Allah SWT akan mengganti bumi yang sekarang dengan
bumi yang lain. Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa bumi
tersebut berwarna putih bersih seperti perak atau tepung yang sangat
putih, sementara dalam riwayat lain dijelaskan bahwa bumi akan
menjadi hamparan yang rata tanpa gunung maupun lembah.
Penafsiran ini memperlihatkan bahwa lafaz ard tidak hanya
bermakna bumi sebagai tempat kehidupan di dunia, tetapi juga bumi

¢ Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, AI-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Hadith),hlm. 27-32.
7 Abii 'Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, AI-Jami'
li Ahkam al-Qur'an, tahqiq Ahmad al-Bardini dan Ibrahim Atfaysy (Kairo: Dar
al-Kutub al-Misriyyah, 1964), him. 280.
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sebagai tempat berlangsungnya kebangkitan dan pengadilan pada
hari akhir.®

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa lafaz ard
merupakan lafaz yang paling umum di antara seluruh lafaz yang
bermakna tanah dalam al-Qur’an. Maknanya tidak terbatas pada
tanah sebagai unsur fisik, tetapi juga meliputi bumi sebagai tempat
kehidupan, negeri, wilayah, ruang berlangsungnya aktivitas
manusia, serta tempat terjadinya berbagai peristiwa alam semesta,
termasuk kebangkitan pada hari kiamat. Oleh karena itu, melalui
pendekatan al-Wujith wa al-Naza'ir dapat dipahami bahwa lafaz ard
memiliki variasi makna yang sangat beragam sesuai dengan konteks
ayat. Hal inilah yang membedakannya dengan lafaz turab, tin,
hama’, dan salsal, yang masing-masing memiliki fungsi semantik
yang lebih khusus dalam menggambarkan bentuk atau tahapan
tertentu dari tanah dalam al-Qur’an.

2. Lafaz Turab

Secara etimologis, lafaz turab berasal dari akar kata —- -
yang secara umum bermakna tanah atau debu. Dalam bahasa Arab,
turab berarti debu, tanah kering, atau butiran-butiran tanah yang
sangat halus yang berada di permukaan bumi. Kata ini menunjukkan
bagian tanah yang paling lembut, ringan, dan mudah beterbangan
karena tiupan angin. lafaz furab diartikan sebagai debu atau butiran-
butiran halus yang terdapat di permukaan bumi.” Definisi ini
menunjukkan bahwa furab bukanlah tanah dalam arti bumi secara
keseluruhan, melainkan bagian tanah yang paling halus sehingga
mudah terurai dan beterbangan. Penjelasan yang hampir sama
dikemukakan oleh al-Raghib al-Asfahani dalam Al-Mufradat fi
Gharib al-Qur'an. Menurutnya, furab merupakan bagian tanah yang
paling halus dan menjadi unsur dasar pembentukan bumi.

8 Abi al-Fida' Isma'l ibn 'Umar ibn Kathir al-Dimasyqi, Tafsir al-
Qur'an al-'Azim, ed. Muhammad Husain Syams al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-
'IImiyyah, 1998), hIm. 447.
® Majma* al-Lughah al-‘Arabiyyah, 4-Mu am al-Wasit, hlm. 83.
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Penggunaan lafaz ini dalam al-Qur'an menunjukkan materi awal
yang sangat sederhana sebagai asal penciptaan manusia.'® Senada
dengan itu, Ibn Manziir dalam Lisan al-’Arab menjelaskan bahwa
turab adalah tanah kering yang berada di permukaan bumi dan terdiri
atas butiran-butiran halus. Selain bermakna debu, kata ini juga
digunakan untuk menunjukkan asal kejadian manusia serta sesuatu
yang kembali kepada tanah setelah mengalami kehancuran.'!

Para mufasir juga memberikan penjelasan yang sejalan
mengenai makna lafaz tersebut. Al-Qurtubi menjelaskan bahwa
turab bermakna tanah, yaitu unsur dasar yang darinya Allah SWT
menciptakan manusia pertama, yakni Nabi Adam a.s. Penafsiran ini
menunjukkan bahwa manusia berasal dari sesuatu yang sederhana
dan tidak memiliki keistimewaan sebelum Allah memberikan
kehidupan kepadanya.'? Sementara itu, al-Tabarl menafsirkan turab
sebagai tanah atau debu yang menjadi bahan awal penciptaan
manusia. Menurutnya, penyebutan furab dalam ayat-ayat al-Qur’an
merupakan dalil atas kekuasaan Allah SWT yang mampu
menciptakan manusia dari unsur yang paling sederhana.'* Oleh
karena itu, tidak ada alasan bagi manusia untuk mengingkari
kekuasaan-Nya, baik dalam penciptaan pertama maupun dalam
membangkitkan kembali manusia setelah kematian.

Berdasarkan penelusuran dalam Mu’jam al-Mufahras li
Alfaz al-Qur’an al-Karim, lafaz turab disebutkan sebanyak tujuh
belas kali dalam berbagai bentuk. Namun, tidak seluruh
penyebutannya berkaitan langsung dengan penciptaan manusia. Dari
keseluruhan ayat tersebut, terdapat enam ayat yang secara eksplisit

19 Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, him. 98

"' Ibn Manziir, Lisan al-’Arab, (Beirut: Dar Sadir, t.t.), jilid 1, hlm. 231

2Abii 'Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-AnsarT al-Qurtubi, al-Jami’
li Ahkam al-Qur'an, tahqiq Ahmad al-Bardiint wa Ibrahim Atfaysy (Kairo: Dar al-
Kutub al-Misriyyah, 1964), jilid 1, hlm. 106.

13 Abii Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil
Ay al-Qur'an, tahqiq: 'Abd Allah ibn 'Abd al-Muhsin al-Turki, bekerja sama
dengan Markaz al-Buhii§ wa al-Dirasat al-Islamiyyah bi Dar Hijr dan 'Abd al-
Sanad Hasan Yamamah (Kairo: Dar Hijr li al-Tiba'ah wa al-Nashr wa al-TawzT'
wa al-I'lan, 2001 ), hlm. 428.
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menggunakan lafaz turab sebagai bahan penciptaan manusia, yaitu
QS. Ali ’Imran: 59, QS. al-Kahf : 37, QS. al-Hajj 5, QS. al-Riim :
20, QS. Fatir : 11, dan QS. Ghafir : 67.'

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa lafaz
turab memiliki makna dasar berupa debu atau tanah kering yang
halus sebagai unsur awal penciptaan manusia. Penggunaan lafaz ini
mengandung pesan tentang asal-usul manusia yang sederhana,
menunjukkan kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan manusia
dari sesuatu yang tampak tidak bernilai, serta menjadi dalil tentang
kepastian kebangkitan setelah kematian. Oleh karena itu, lafaz turab
mempunyai karakteristik makna yang berbeda dengan lafaz-lafaz
lain yang juga bermakna tanah dalam Al-Qur'an, baik dari segi
bentuk fisik maupun fungsi semantiknya dalam menggambarkan
tahapan penciptaan manusia.

3. Lafaz Tin

Secara etimologis, lafaz fin berasal dari akar kata ¢-s-b yang
mengandung makna tanah yang bercampur dengan air. Dalam
bahasa Arab, kata fin berarti lumpur, tanah liat, atau tanah basah
yang memiliki sifat lembek sehingga mudah dibentuk.'?

Ibn Manzir dalam Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa tin
adalah tanah yang bercampur dengan air sehingga menjadi lumpur
atau tanah liat. Menurutnya, Nabi Adam a.s. diciptakan dari fin,
sedangkan keturunannya berasal dari air mani yang bersumber dari
makanan, sementara makanan berasal dari tumbuhan dan hewan
yang hidup dari tanah. Dengan demikian, seluruh asal-usul
penciptaan manusia tetap kembali kepada tanah yang bercampur
dengan air sebagai unsur dasar kehidupan.'®

14 Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, AI-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, hlm. 153.
15 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, 4I-Mu jam al-Wasit, hlm. 113.

16 Ibn Mangzir, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), jil. 13, hlm.
267.
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Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat al-Raghib al-
Asfahant dalam Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an. Menurutnya, tin
adalah tanah yang bercampur dengan air sehingga memungkinkan
untuk dibentuk menjadi sesuatu yang baru. Penggunaan lafaz ini
dalam Al-Qur'an menunjukkan fase penciptaan manusia ketika tanah
telah mengalami perubahan dari bentuk debu (furab) menjadi tanah
liat yang siap dibentuk oleh kehendak Allah SWT.!7

Dalam Mu]jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim,
lafaz fin disebutkan sebanyak dua belas kali. Sebelas kali disebut
dalam bentuk isim (#fin) dan satu kali dalam bentuk masdar.
Penyebaran lafaz tersebut terdapat dalam QS. Ali 'Imran : 49, QS.
al-Ma'idah: 110, QS. al-An'am: 2, QS. al-A'raf: 12, QS. al-
Mu'mintin: 12, QS. al-Qasas: 38, QS. al-Sajdah: 7, QS. al-Saffat: 11,
QS. Sad: 71 dan 76, QS. al-Dhariyat: 33, sedangkan bentuk masdar
terdapat pada QS. al-Isra": 61.®

Para mufasir juga memberikan penjelasan mengenai makna
lafaz ¢in. Al-Qurtubi ketika menafsirkan firman Allah SWT (e 58133
fonb (e 43l 5 )5 (QS. al-A'raf: 12) menjelaskan bahwa kesalahan Iblis
terletak pada anggapannya bahwa api lebih mulia daripada tanah liat.
Menurut al-Qurtubi, penilaian tersebut merupakan giyas yang keliru
karena bertentangan dengan perintah Allah Swt. Beliau mengutip
pendapat Ibnu Abbas, al-Hasan al-Basri, dan Ibn Sirin yang
menyatakan bahwa Iblis adalah orang pertama yang melakukan
qiyas berdasarkan akalnya sendiri sehingga tersesat.

Lebih lanjut, al-Qurtubi menerangkan bahwa fin justru
memiliki  berbagai keutamaan. Tanah liat melambangkan
ketenangan, kewibawaan, kesabaran, kelembutan, kerendahan hati,
dan sifat-sifat terpuji yang tampak pada diri Nabi Adam a.s.
Sebaliknya, api melambangkan sifat tergesa-gesa, keras, sombong,

17" Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, tahqiq
Safwan 'Adnan Dawiid (Damaskus: Dar al-Qalam; Beirut: al-Dar al-Shamiyyah,
t.t), hlm. 529.
18 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi, AI-Mu'jam al-Mufahras i Alfaz al-
Qur'an al-Karim, hlm. 433.
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dan mudah bergejolak sebagaimana tampak pada diri Iblis. Selain
itu, beliau menjelaskan bahwa tanah merupakan unsur yang darinya
manusia memperoleh kemuliaan, bahkan dijadikan Allah sebagai
media bersuci (fahiir) dan tempat sujud bagi umat Islam. Dengan
demikian, pemilihan lafaz fin dalam kisah penciptaan Adam
mengandung pesan bahwa kemuliaan manusia tidak ditentukan oleh
asal unsur penciptaannya, melainkan oleh ketaatan kepada Allah
Swt. dan akhlak yang mulia."

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa makna
dasar lafaz fin adalah tanah yang bercampur dengan air sehingga
menjadi lumpur atau tanah liat yang mudah dibentuk. Dalam al-
Qur'an, lafaz ini lebih banyak digunakan untuk menjelaskan proses
penciptaan Nabi Adam a.s., menunjukkan kekuasaan Allah Swt.
dalam menciptakan manusia, sekaligus mengingatkan manusia
tentang asal-usul penciptaannya. Oleh karena itu, lafaz fin
mempunyai karakteristik makna yang lebih khusus dibandingkan
lafaz ard maupun furab, karena menunjuk pada salah satu fase
tertentu dalam proses penciptaan manusia.

4. Lafaz Hama’

Secara etimologis, lafaz hama’ berasal dari akar kata -a-g
yang dalam bahasa arab menunjukkan makna lumpur hitam, tanah
berlumpur yang menghitam, atau lumpur yang mengalami
perubahan akibat bercampur dengan air dalam waktu tertentu.
Perubahan tersebut menyebabkan tanah menjadi lebih pekat,
berwarna gelap, dan berbeda dari keadaan semula.?’

Ibn Manziir dalam Lisan al-’ Arab menjelaskan bahwa hama
adalah lumpur hitam (al-fin al-aswad) yang mengalami perubahan

)

sehingga warnanya menjadi lebih gelap.?! Pengertian ini

19 Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkdam
al-Qur'an, tahqiq Ahmad al-Bardini dan Ibrahim Atfaysy (Kairo: Dar al-Kutub
al-Misriyyah, 1964), jil. 6, hlm. 171.

20 Majma* al-Lughah al-Arabiyyah, Al-Mu jam al-Wasit, him. 120.

2l Tbn Manziir, Lisan al-'Arab, him. 170
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menunjukkan bahwa hama’ bukan sekadar tanah yang bercampur
air, melainkan tanah yang telah mengalami proses perubahan
sehingga memiliki karakteristik tertentu. Penjelasan yang hampir
sama dikemukakan oleh al-Raghib al-Asfahant dalam Al-Mufradat
f1 Gharib al-Qur’an. Menurutnya, hama’ adalah lumpur hitam yang
berubah karena pengaruh waktu. Dengan demikian, lafaz ini
menunjukkan salah satu tahapan perubahan material dalam proses
penciptaan manusia sebelum menjadi salsal.>

Dalam Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
lafaz hama' disebutkan sebanyak tiga kali, yaitu pada QS. al-Hijr
[15]: 26, 28, dan 33 dalam frasa  {usiss Way (hama'in masnin).
Selain itu, terdapat satu bentuk turunan dari akar kata yang sama,
yaitu (2.3} (hami'ah) pada QS. al-Kahf: 86, yang bermakna mata air
berlumpur hitam. Namun, penggunaan hami'ah pada ayat tersebut
tidak berkaitan dengan penciptaan manusia, melainkan
menggambarkan keadaan mata air yang dilihat oleh Dzulqarnain.
Oleh karena itu, pembahasan ini difokuskan pada lafaz hama’ yang
berkaitan dengan proses penciptaan manusia.”?

Al-TabarT menjelaskan bahwa makna hama' adalah lumpur
hitam yang telah mengalami perubahan. Melalui riwayat-riwayat
dari Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, dan al-Dahhak,
beliau menerangkan bahwa hama'in masniin merupakan lumpur
yang telah berubah warna, menghitam, dan mengeluarkan bau akibat
proses tertentu. Menurut salah satu riwayat dari Ibnu Abbas, hama'in
masnin adalah tanah yang basah dan telah berubah, kemudian Allah
Swt. menjadikannya salsal seperti tembikar.?*

Ibn Kathir dalam tafsirnya beliau menjelaskan bahwa lafaz
hami'ah berasal dari akar kata iama’, yaitu lumpur hitam atau tanah
berlumpur yang telah mengalami perubahan. Selanjutnya, beliau

22 Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, hlm. 236

23 Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi, A/l-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, hlm. 216.

24 Abii Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta'wil
Ay al-Qur'an (Makkah al-Mukarramah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turath, t.t.), jil. 18,
hlm. 97

29



menghubungkan makna tersebut dengan QS. al-Hijr: 28 yang
menggunakan frasa (s s (), yaitu lumpur hitam yang telah
berubah karena tersimpan dalam waktu tertentu sehingga menjadi
hitam dan berubah baunya. Penafsiran ini menunjukkan bahwa
makna dasar hama' adalah lumpur hitam yang telah mengalami
perubahan, baik digunakan dalam konteks penciptaan manusia
maupun dalam konteks lain di dalam al-Qur'an.?’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa lafaz
hama' bermakna lumpur hitam yang telah mengalami perubahan
sifat akibat proses tertentu. Dalam al-Qur'an, lafaz ini digunakan
untuk menjelaskan salah satu tahapan penciptaan Nabi Adam a.s.
sekaligus menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah Swt. dalam
menciptakan manusia melalui proses yang bertahap. Oleh karena itu,
lafaz hama' mempunyai makna yang lebih khusus dibandingkan fin
maupun turab, karena menunjuk pada fase perubahan material
sebelum menjadi salsal.

5. Lafaz Salsal

Secara etimologis, lafaz salsal berasal dari akar kata o= J =
J yang mengandung makna bunyi yang berulang atau bergema.
Dalam bahasa Arab, salsal berarti tanah liat yang telah mengering
sehingga apabila diketuk akan mengeluarkan bunyi seperti tembikar.
Bunyi tersebut muncul karena tanah telah mengeras dan memiliki
rongga-rongga sehingga menghasilkan suara ketika dipukul atau
terkena hembusan angin. Oleh karena itu, masyarakat Arab
menggunakan istilah salsal untuk menyebut tanah liat yang telah
kering sebelum dibakar menjadi tembikar. Senada dengan itu, Ibn
Manziir dalam Lisan al-'Arab menjelaskan bahwa salsal adalah
tanah liat kering yang mengeluarkan bunyi ketika diketuk,?®

25 Abii al-Fida' Isma'1l ibn 'Umar ibn Kathir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an
al-'Azim, ed. Muhammad Husain Syams al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-
'lmiyyah, 1998), jilid 5 him. 293-294

26 Tbn Mangziir, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar Sadir, t.t.), jil. 11, hlm. 384—
385
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sedangkan al-Raghib al-Asfahani dalam al-Mufradat fi Gharib al-
Qur'an menjelaskan bahwa salsal merupakan tanah yang telah
mengering dari hama’ hingga menyerupai tembikar.?’

Dalam Mu'jam al-Mufahras 1i Alfaz al-Qur'an al-Karim,
lafaz salsal disebutkan empat kali, yaitu pada QS. al-Hijr: 26 dan 28,
QS. al-Rahma: 14, serta QS. al-Saffat: 11. Seluruh penyebutan
tersebut berkaitan dengan proses penciptaan Nabi Adam a.s. Pada
QS. al-Hijr, lafaz salsal dihubungkan dengan frasa ¢ sius aa G, yang
menunjukkan bahwa tanah liat kering tersebut berasal dari lumpur
hitam yang telah mengalami perubahan. Adapun pada QS. al-
Rahman [55]: 14, Allah Swt. menyebutkan bahwa manusia
diciptakan dari salsal ~ J33& (seperti tembikar), sehingga
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sifat material
tersebut.?®
Menurut al-Tabari, salsal adalah tanah liat yang telah
mengering sehingga mengeluarkan bunyi seperti tembikar ketika
diketuk. Beliau menjelaskan bahwa makna tersebut lebih tepat
daripada pendapat yang memaknai salsal sebagai tanah yang berbau
busuk, karena Allah SWT sendiri menyerupakan salsal dengan
tembikar (al-fakhkhar), sedangkan tembikar tidak memiliki bau
busuk. Adapun frasa hama’ masniin dipahami sebagai lumpur hitam
yang telah mengalami perubahan, sehingga salsal merupakan tahap
lanjutan setelah material tersebut mengering. Dengan demikian,
menurut al-Tabari, lafaz salsal menunjukkan fase tanah liat yang
telah mencapai bentuk akhir sebelum Allah Swt. menciptakan Nabi
Adam a.s.*’

Penafsiran tersebut diperkuat oleh Ibn Katir yang
menjelaskan bahwa salsal adalah tanah liat yang telah mengering
setelah sebelumnya berupa hama’ masniin. Beliau menafsirkan ayat

27 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiradat fi Gharib al-Qur'an, hlm. 490
28 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur'an al-Karim, hlm. 409
29 Abii Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil
Ay al-Qur'an (Makkah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turath, t.t.), jil. 17, hlm. 96-98.
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RS Jualia e Glsy) 33 sebagai tanah liat yang keras dan
mengeluarkan bunyi seperti tembikar. Menurutnya, penyebutan
beberapa jenis tanah dalam al-Qur’an tidak menunjukkan
pertentangan, tetapi menggambarkan tahapan penciptaan Nabi
Adam a.s. dari tanah hingga menjadi bentuk manusia.

Penjelasan yang lebih sistematis dikemukakan oleh al-
Qurtubl. Menurut beliau, seluruh ayat yang menjelaskan asal
penciptaan manusia saling melengkapi dan menggambarkan proses
yang berlangsung secara bertahap. Penciptaan Adam a.s. dimulai
dari turab (tanah kering), kemudian dicampur dengan air sehingga
menjadi fin (tanah liat), selanjutnya berubah menjadi hama’ masniin
(lumpur hitam yang telah mengalami perubahan), kemudian
mengering menjadi salsal kal-fakhkhar, yaitu tanah liat kering yang
berbunyi seperti tembikar. Penafsiran ini menunjukkan bahwa setiap
lafaz memiliki fungsi semantik yang berbeda sehingga tidak dapat
dipertukarkan satu sama lain.>!

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa lafaz
salsal bermakna tanah liat yang telah mengering sehingga
mengeluarkan bunyi ketika diketuk dan memiliki sifat seperti
tembikar. Dalam al-Qur’an, lafaz ini digunakan untuk menjelaskan
tahapan akhir proses penciptaan Nabi Adam a.s. sebelum ditiupkan
ruh oleh Allah Swt. Dengan demikian, sa/sal memiliki makna yang
lebih khusus dibandingkan turab, tin, dan hama’, karena
menunjukkan fase akhir perubahan material tanah yang menjadi
bentuk jasad manusia sebelum memperoleh kehidupan melalui
tiupan ruh dari Allah SWT.

30 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar al-Kutub al-
'Mmiyyah, 1998), jil. 7, hlm. 447
31 Abii 'Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansar al-Qurtubi, al-Jami’
li Ahkam al-Qur'an (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), jilid 17,
hlm. 161-163.
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6. Lafaz Sa‘id

Secara etimologis, lafaz sa 'id berasal dari akar kata »-g-o=
yang pada dasarnya bermakna "naik" atau "tinggi". Dalam
penggunaannya sebagai kata benda, sa’id berarti wajh al-ard
(permukaan bumi), yaitu bagian bumi yang berada di atas dan
tampak oleh pandangan. Makna tersebut tidak hanya terbatas pada
tanah, tetapi juga meliputi pasir, batu, dan seluruh unsur yang
menjadi bagian dari permukaan bumi.*?

Berdasarkan Mu‘jam al-Mufahras 1i Alfaz al-Qur’an al-
Kartm, lafaz sa 'id disebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qur’an,
yaitu pada QS. al-Nisa’: 43, QS. al-Ma’idah : 6, QS. al-Kahf : 8, dan
QS. al-Kahf': 40. Pada QS. al-Nisa’: 43 dan QS. al-Ma’idah : 6, lafaz
ini digunakan dalam frasa sa 7dan tayyiban, yaitu permukaan bumi
yang suci sebagai pengganti air untuk bersuci melalui tayamum.
Adapun pada QS. al-Kahf: 8 dan 40, lafaz sa’id digunakan untuk
menggambarkan keadaan bumi yang menjadi tandus dan gersang
sehingga tidak lagi ditumbuhi tumbuh-tumbuhan sebagai bentuk
kekuasaan Allah SWT.*

Menurut al-Tabart, frasa sa 7dan tayyiban bermakna
permukaan bumi yang suci dan bersih sehingga dapat dijadikan
sarana tayamum. Beliau memahami sa’id sebagai seluruh
permukaan bumi yang memenuhi syarat kesucian, bukan hanya
tanah dalam arti sempit.** Penafsiran ini sejalan dengan pendapat al-
Qurtubi yang menjelaskan bahwa sa id adalah wajh al-ard, yaitu
seluruh  permukaan bumi, baik terdapat debu maupun tidak.
Menurutnya, istilah ini mencakup tanah, pasir, bebatuan, dan seluruh
bagian permukaan bumi yang suci sehingga dapat digunakan sebagai
media tayamum. Al-Qurtubi juga mengemukakan bahwa perbedaan
pendapat para fugaha mengenai tayamum berangkat dari penafsiran

32 Ibn Mangziir, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), jil. 3, hlm.
254.
33 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, A/l-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, hlm. 414.
34 Abii Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta wil
Ay al-Qur’an (Makkah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turath, t.t.), jilid 8, him. 389-392.
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terhadap cakupan makna sa’id, apakah terbatas pada tanah yang
berdebu atau mencakup seluruh permukaan bumi.*’

Sementara itu, Ibn Katir menjelaskan bahwa penggunaan
frasa sa idan tayyiban menunjukkan kemudahan (rukhsah) yang
diberikan Allah SWT kepada umat islam ketika tidak memperoleh
air atau tidak dapat menggunakannya.>®

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa lafaz sa 'id
bermakna permukaan bumi yang tampak, baik berupa tanah, pasir,
maupun unsur lain yang berasal dari bumi. Dalam al-Qur’an, lafaz
ini digunakan terutama dalam konteks tayamum sebagai media
bersuci serta dalam penggambaran bumi yang menjadi tandus akibat
kehendak Allah SWT. Oleh karena itu, lafaz sa’id memiliki
karakteristik makna yang berbeda dengan lafaz-lafaz lain yang
bermakna tanah, karena lebih menonjolkan aspek fungsi dan
pemanfaatan permukaan bumi daripada sifat materialnya.

B. Variasi Penggunaan Lafaz Bermakna Tanah Dalam Al-

Qur’an

Penggunaan lafaz-lafaz yang bermakna tanah dalam al-Qur’an
menunjukkan adanya keragaman diksi yang memiliki karakteristik
makna, fungsi, dan cakupan semantik yang berbeda. Meskipun
secara umum lafaz ard, turab, tin, hama’, salsal, dan sa ‘id sama-
sama berkaitan dengan unsur tanah, masing-masing digunakan
dalam konteks yang berbeda sesuai dengan tujuan penyampaian
ayat. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak
menggunakan suatu lafaz secara sinonim mutlak (taraduf),
melainkan setiap lafaz dipilih secara cermat berdasarkan konteks
kebahasaan, kandungan makna, serta pesan teologis yang ingin
disampaikan. Dengan  demikian, variasi diksi tersebut

35 Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami ‘
li Ahkam al-Qur’an, tahqiq Ahmad al-BardiinT dan Ibrahim Atfaysh (Kairo: Dar
al-Kutub al-Misriyyah, 1964), jil. 5, hIm. 237-238.

3 Isma‘ll ibn ‘Umar Ibn Kafir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, ta‘liq
Muhammad Husayn Syams al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), jilid
2, hlm. 45-47.
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mencerminkan ketepatan pemilihan kata (dagqat al-ikhtiyar al-lafzt)
yang menjadi salah satu aspek kemukjizatan bahasa al-Qur’an.?’
Dalam kajian semantik al-Qur’an, setiap lafaz memiliki cakupan
dan karakteristik makna yang berbeda sesuai dengan konteks
penggunaannya. Lafaz ard misalnya, lebih banyak digunakan untuk
menunjukkan bumi sebagai tempat kehidupan manusia, objek
kekuasaan Allah SWT serta wilayah yang menjadi tempat
berlangsungnya berbagai peristiwa sejarah dan fenomena alam.
Sementara itu, lafaz furab secara dominan digunakan untuk
menggambarkan tanah dalam bentuk debu atau unsur dasar
penciptaan manusia, sekaligus sebagai simbol asal-usul dan
kembalinya manusia setelah kematian. Adapun lafaz fin
menunjukkan tanah yang telah bercampur dengan air sehingga
menjadi tanah liat, yang dalam beberapa ayat digunakan untuk
menjelaskan tahapan penciptaan Nabi Adam a.s. sebelum
memperoleh bentuk yang sempurna. Al-Qur’an juga menggunakan
lafaz hama’ untuk menggambarkan tanah hitam yang mengalami
perubahan akibat proses pembusukan, sedangkan lafaz salsal
merujuk pada tanah liat kering yang apabila diketuk menghasilkan
bunyi seperti tembikar. Kedua lafaz tersebut menggambarkan
tahapan lanjutan dalam proses penciptaan manusia, sehingga
memberikan deskripsi yang lebih rinci mengenai transformasi unsur
tanah sebelum ditiupkan ruh oleh Allah SWT Sementara itu, lafaz
sa ‘id umumnya digunakan untuk menunjukkan permukaan bumi
atau tanah yang bersih, terutama dalam pembahasan hukum
tayamum, sehingga lebih menonjolkan fungsi praktis tanah sebagai
media bersuci daripada sebagai bahan penciptaan manusia.
Keberagaman penggunaan lafaz tersebut menunjukkan bahwa
makna "tanah" dalam al-Qur’an tidak bersifat tunggal, melainkan
memiliki dimensi makna yang luas sesuai dengan konteks
pembicaraan. Dalam konteks penciptaan manusia, tanah diposisikan

37 Hasnah Anwar, “Bentuk Lafadz Tanah dalam Al-Qur’an”, Al-Syamail:
Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 2 No. 2 (Desember 2025), hlm. 188—189
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sebagai asal-usul biologis manusia yang mengandung pesan tentang
kerendahan hati, ketergantungan kepada Sang Pencipta, dan
kepastian akan kebangkitan setelah kematian. Sementara dalam
konteks hukum, tatanan alam semesta, maupun kekuasaan Allah
SWT tanah memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan tujuan ayat.
Oleh karena itu, analisis terhadap variasi lafaz-lafaz bermakna tanah
menjadi penting untuk mengungkap ketepatan pemilihan diksi
dalam al-Qur’an serta memahami kandungan makna yang tidak
selalu dapat dijelaskan apabila seluruh lafaz tersebut dianggap
sebagai sinonim. Dengan demikian, kajian terhadap variasi
penggunaan lafaz bermakna tanah tidak hanya memperkaya
pemahaman  linguistik  terhadap al-Qur’an, tetapi juga
memperlihatkan keluasan makna dan kedalaman pesan yang
terkandung di dalamnya sebagai salah satu aspek kemukjizatan
bahasa al-Qur’an.

Penggunaan lafaz-lafaz bermakna tanah dalam al-Qur’an
menunjukkan adanya keragaman diksi yang memiliki karakteristik
makna dan fungsi yang berbeda. Meskipun secara umum lafaz ard,
turab, tin, hama’, salsal, dan sa‘id sama-sama berkaitan dengan
tanah, masing-masing digunakan dalam konteks yang berbeda sesuai
dengan tujuan ayat. Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak
menggunakan lafaz secara acak, melainkan setiap lafaz dipilih
dengan mempertimbangkan makna, fungsi, dan pesan yang hendak
disampaikan. Perbedaan penggunaan lafaz tersebut sekaligus
menjadi bukti kemukjizatan bahasa al-Qur’an yang kaya akan
nuansa makna.

1. Penggunaan Lafaz Ard dalam Al-Qur’an

Lafaz ard merupakan lafaz yang paling banyak digunakan
dalam al-Qur’an untuk menunjukkan makna bumi. Berbeda dengan
lafaz turab, tin, hama’, salsal, dan sa‘id yang lebih menekankan
material tanah, lafaz ard menunjukkan bumi sebagai ruang
kehidupan dan bagian dari ciptaan Allah SWT. Oleh karena itu,
penggunaan lafaz ard memiliki cakupan makna yang lebih luas
dibandingkan lafaz-lafaz tanah lainnya.

36



Berdasarkan hasil penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
penelitian ini memfokuskan kajian terhadap tujuh ayat yang memuat
lafaz Ard karena ketujuh ayat tersebut merepresentasikan variasi

penggunaan lafaz Ard dalam konteks yang berbeda.
Tabel 3.2 lafaz ard dalam ayat al-Qur’an

No. | Lafaz Surat Ayat | Konteks
Penggunaan
1. Gip o3 250 gas ¢l | Al-Baqarah | 22 | Bumi sebagai
¥ Tesde tempat tinggal
s 2 < J
dan sumber
kehidupan
manusia
20 | & W o i Y5 | Al-A’raf 56 | Bumi sebagai
b Gss 4523 vl amanah }/ang
harus dijaga
3. 2o o2 3155 5 | Hud 61 | Bumi sebagai
N . SN tempat
33282506 g a5aaill;
;f » memakmurkan
e kehidupan
4. | opeh gl 13 | Al-Anbiya’ |30 | Bumi  dalam
$osiesat ng), \33\5‘}03‘9‘5 pI‘OSC.S
penciptaan alam
semesta
5. Y R PEIAVETS N 1S 15 | Bumi sebagai
55 st 1 526 N sumber rezeki
6. | oY s b | Al-Kahfi 7 Bumi sebagai
b st 238 2y d sarana yjian
manusia
7 didy 2y I 0% | Al-Zalzalah | 1 Bumi sebagai

peristiwa hari
kiamat
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Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa lafaz ard tidak
hanya digunakan untuk menunjukkan bumi sebagai tempat berpijak,
tetapi memiliki variasi makna sesuai dengan konteks pembahasan
ayat. Oleh karena itu, pembahasan berikut akan menguraikan setiap
penggunaan lafaz ard berdasarkan penafsiran para mufasir.

a. Ard sebagai Tempat Kehidupan Manusia

Kelompok pertama merupakan penggunaan lafaz ard yang
paling dominan dalam al-Qur’an, yaitu bumi sebagai tempat
berlangsungnya kehidupan manusia. Konteks ini terdapat pada QS.
al-Baqarah ayat 22, QS. al-A’raf ayat 56, QS. Hud ayat 61, QS. al-
Mulk ayat 15, dan QS. al-Kahfi ayat 7.

Dalam Tafsir al-Mishbah, penyebutan lafaz ard pada QS. al-
Bagarah ayat 22 menunjukkan bumi tidak hanya dipahami sebagai
unsur fisik berupa tanah atau permukaan bumi, tetapi juga sebagai
ruang kehidupan yang telah dipersiapkan Allah bagi manusia.’®
Dengan demikian, variasi penggunaan lafaz ard dalam al-Qur’an
memperlihatkan keluasan makna yang tidak hanya merujuk pada
tanah secara material, tetapi juga pada hubungan manusia dengan
lingkungan dalam kerangka pengabdian kepada Allah SWT. Pada
QS. al-A’raf ayat 56 dan QS. Hud ayat 61, penggunaan lafaz ard
mengalami pengembangan makna. Bumi tidak hanya dipahami
sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai amanah yang harus dijaga
dan dimakmurkan. Manusia diberi tanggung jawab untuk mengelola
bumi secara bijaksana, tidak membuat kerusakan, serta
memanfaatkan seluruh potensi yang telah Allah sediakan. Sementara
itu, pada QS. al-Mulk ayat 15 dan QS. al-Kahfi ayat 7, lafaz ard
menunjukkan bumi sebagai sumber rezeki sekaligus tempat Allah
menguji manusia melalui berbagai kenikmatan yang ada di atasnya.

Berdasarkan penafsiran para mufasir tersebut dapat dipahami
bahwa penggunaan lafaz ard dalam kelompok ayat ini memiliki
orientasi yang sama, yaitu menggambarkan bumi sebagai ruang

38 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Quran) Jilid 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 123.
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kehidupan manusia. Meskipun konteks masing-masing ayat
berbeda, seluruhnya masih berada dalam satu kesatuan makna, yakni
bumi sebagai tempat manusia menjalankan kehidupan, mencari
rezeki, memakmurkan alam, dan melaksanakan amanah sebagai
khalifah. Hal ini menunjukkan bahwa variasi penggunaan lafaz ard
dalam kelompok ayat ini bukan terletak pada perubahan makna
dasarnya, tetapi pada fungsi yang ditekankan oleh masing-masing
ayat.

b. Ard dalam konteks proses penciptaan alam semesta
Selain digunakan dalam konteks kehidupan manusia, lafaz ard
juga digunakan dalam konteks penciptaan alam semesta
sebagaimana terdapat pada QS. al-Anbiya’ ayat 30. Menurut Ibn
Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa langit dan bumi pada mulanya
merupakan satu kesatuan, kemudian Allah memisahkan keduanya
sebagai bagian dari proses penciptaan alam semesta.>
Dengan demikian, variasi penggunaan lafaz ard dalam
kelompok ayat ini tidak menunjukkan perubahan makna leksikal,
melainkan memperlihatkan perluasan makna kontekstual sesuai
tema ayat. Lafaz ard tetap dipahami sebagai bumi, namun fungsi
yang ditekankan meliputi tempat tinggal, amanah, sumber rezeki,
dan sarana ujian kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa konsep
bumi dalam al-Qur'an tidak hanya bersifat geografis, tetapi juga
mengandung dimensi teologis, ekologis, sosial, ekonomi, dan
spiritual yang saling berkaitan.

c. Ard dalam konteks peristiwa hari kiamat

Konteks berikutnya terdapat pada QS. al-Zalzalah ayat 1
yang menjelaskan bumi ketika mengalami guncangan dahsyat pada
hari kiamat. Menurut Ibn Katsir, guncangan tersebut merupakan
tanda dimulainya kehidupan akhirat dan berakhirnya kehidupan
dunia. Pada ayat ini, bumi tidak lagi berfungsi sebagai tempat

3 Isma‘il ibn ‘Umar Ibn Katir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hlm. 330-332.
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kehidupan, melainkan sebagai bagian dari peristiwa besar yang
menandai datangnya hari pembalasan.*

Penggunaan lafaz ard dalam QS. al-Zalzalah ayat 1
menunjukkan adanya perluasan konteks penggunaan lafaz. Jika pada
kelompok pertama ard dipahami sebagai ruang kehidupan manusia
dan pada QS. al-Anbiya’ ayat 30 sebagai bagian dari penciptaan
alam semesta, maka pada ayat ini ard menggambarkan bumi dalam
aspek kehidupan akhirat.*! Variasi tersebut menunjukkan bahwa satu
lafaz dapat memiliki beberapa wajah makna sesuai dengan konteks
penggunaannya. Inilah salah satu bentuk penerapan teori al-Wujiih
wa al-Naza'’ir dalam penggunaan lafaz ard di dalam al-Qur’an.

Berdasarkan teori al-Wujith wa al-Naza ir, suatu lafaz dalam
al-Qur’an dapat memiliki lebih dari satu makna sesuai dengan
konteks penggunaannya (al-wujiih), sedangkan beberapa lafaz yang
berbeda dapat memiliki kedekatan makna meskipun tidak
sepenuhnya sama (al-naza’ir). Oleh karena itu, pemahaman
terhadap konteks ayat menjadi unsur penting dalam menentukan
makna yang dikehendaki oleh al-Qur’an.*

Dalam kajian ilmu bahasa Arab, teori faraduf juga
menjelaskan bahwa dua atau lebih lafaz yang tampak memiliki
makna yang sama belum tentu merupakan sinonim mutlak. Setiap
lafaz memiliki karakteristik makna, nuansa, dan fungsi pemakaian
yang berbeda sesuai dengan konteksnya.*’

Apabila dianalisis menggunakan teori al-Wujith, lataz ard
memperlihatkan adanya variasi makna sesuai dengan konteks ayat.
Pada QS. al-Baqarah: 22, ard bermakna bumi sebagai hamparan
yang disediakan Allah untuk menunjang kehidupan manusia. Pada

40 Isma‘1l ibn ‘Umar Ibn Katir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, jilid 7, him.
520.

41 Isma‘il ibn ‘Umar Ibn Kafir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, jilid 5, hlm.
446.

42 Mugqatil ibn Sulayman, 41-Wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-Karim,
tahqiq Hatim Salih al-Damin (Baghdad: Wizarat al-Thaqafah, 1988), hlm. 23-27.

4 Jalal al-Din al-Suyttt, AI-Muzhir fi ‘Ulim al-Lughah wa Anwa’iha,
jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah), him. 405—410;
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QS. Hud: 61, lafaz yang sama menunjukkan bumi sebagai tempat
yang harus dimakmurkan oleh manusia. Sementara itu, pada QS. al-
Zalzalah:1-2, ard menggambarkan bumi sebagai bagian dari
peristiwa kosmis pada hari kiamat. Meskipun lafaz yang digunakan
tetap sama, makna yang ditunjukkan berbeda sesuai dengan konteks
pembahasan masing-masing ayat. Hal ini menunjukkan bahwa lafaz
ard merupakan salah satu contoh penerapan konsep al-wujith dalam
al-Qur’an.

Jika ditinjau melalui konsep a/-Naza 'ir, lafaz ard memiliki
hubungan makna dengan lafaz turab, tin, hama’, salsal, dan sa ‘id
karena seluruhnya berkaitan dengan tanah. Akan tetapi, hubungan
tersebut bukan menunjukkan kesamaan makna secara mutlak. 4Ard
lebih menekankan makna bumi secara umum, sedangkan turab
menggambarkan tanah kering atau debu sebagai asal penciptaan
manusia. 7in menunjukkan tanah yang bercampur air, hama’
menggambarkan lumpur hitam yang telah berubah, salsal
menunjukkan tanah liat yang telah mengering, sedangkan sa id
mengacu kepada permukaan bumi yang suci dan digunakan dalam
pelaksanaan tayamum. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
setiap lafaz dipilih secara khusus sesuai dengan maksud ayat.

Selanjutnya, apabila dianalisis menggunakan teori taraduf,
penulis berpendapat bahwa lafaz-lafaz bermakna tanah dalam al-
Qur’an tidak dapat dipahami sebagai sinonim mutlak. Kesamaan
makna hanya terdapat pada tingkat umum, yaitu sama-sama
berkaitan dengan tanah, sedangkan pada tingkat penggunaan
masing-masing lafaz mempunyai fungsi semantik yang berbeda.
Oleh sebab itu, lafaz ard tidak dapat digantikan dengan turab pada
QS. al-Bagarah: 22 karena ayat tersebut membahas bumi sebagai
tempat kehidupan manusia, bukan tanah sebagai bahan penciptaan
manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
lafaz ard merupakan lafaz yang memiliki makna paling luas dalam
kelompok lafaz bermakna tanah di dalam al-Qur’an. Variasi makna
yang ditunjukkan oleh lafaz tersebut merupakan bentuk penerapan
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konsep al-Wujith, sedangkan hubungannya dengan lafaz turab, tin,
hama’, salsal, dan sa ‘id merupakan bentuk a/-Naza’ir. Adapun dari
perspektif taraduf, lafaz-lafaz tersebut hanya memiliki kesamaan
makna secara umum, tetapi tidak dapat saling menggantikan karena
masing-masing mempunyai karakteristik semantik yang berbeda.
Dengan demikian, penggunaan lafaz ard menunjukkan ketelitian
pemilihan kata dalam al-Qur’an sekaligus memperlihatkan kekayaan
makna bahasa al-Qur’an.

2. Penggunaan Lafaz Turab dalam Al-Qur’an

Lafaz turab merupakan salah satu lafaz yang digunakan al-
Qur’an untuk menunjukkan makna tanah. Berbeda dengan lafaz ard
yang menunjuk kepada bumi sebagai tempat kehidupan manusia,
lafaz turab lebih mengarah kepada tanah dalam bentuk debu atau
tanah kering yang menjadi asal penciptaan manusia.

Berdasarkan penelusuran melalui al-Mu’jam al-Mufahras li
Alfaz al-Qur’an al-Karim, lafaz rurab disebutkan sebanyak 17 kali
dalam al-Qur’an. Dari jumlah tersebut, sebagian besar digunakan
dalam konteks penciptaan manusia, sedangkan sebagian lainnya
berkaitan dengan hari kebangkitan, penyesalan orang kafir, dan
perumpamaan kekuasaan Allah SWT.*

Tabel 3.3 lafaz furab dalam ayat al-Qur’an

No | Lafaz Surat | Ayat | Makna/Konteks
1 M Le Lo i & | Ali- 59 Asal penciptaan nabi

1. Gl 551 s Imran adam  dari  tanah
/, . \ j , sebagai perbandingan
P dengan nabi Isa

5

e

4 Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi, 4I-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, hlm. 153.
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2 | %o o iKals g | Fatir | 11 Tahapan penciptaan
manusia dari tanah,

& A PR
il asdas & 2dls s .
Kemudian nutfah

3 Kl B a0l g | Ar- 20 Bukti kekuasaan Allah

v 4 0., | Rum menciptakan manusia
5 E PP G . -
- dari tanah menjadi
= makhluk hidup
4 $hs Sl S J6 | Al 37 Pengingat  asal-usul
o5 ~wu Kahfi manusia untuk

: S e B s .uu menolak kesombongan

£’;,; Lok L8,
W)J}M(‘:ﬂmd

3 38 A0 @l | Al- 5 Proses penciptaan
66 ead 1 o5 Hajj @anusm dari tanah
W\ hingga perkembangan
e e :J‘/JJ:I‘E ;’SO SHES janin

6 | o1 s ails o0 54 | Ghafir | 67 Tahapan  penciptaan
manusia dari tanah
hingga dewasa

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa lafaz turab
memiliki beberapa konteks penggunaan dalam al-Qur’an. Meskipun
secara leksikal bermakna tanah atau debu, penggunaannya tidak
hanya berkaitan dengan asal penciptaan manusia, tetapi juga
berfungsi sebagai pengingat hakikat manusia, bukti kekuasaan Allah
SWT dan penegasan tentang kebangkitan pada hari akhir. Oleh
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karena itu, setiap ayat perlu dipahami sesuai dengan konteksnya agar
makna lafaz turab dapat dipahami secara utuh.
a. Turab sebagai asal penciptaan manusia

Konteks penggunaan lafaz turab yang paling dominan dalam
al-Qur’an adalah sebagai bahan dasar penciptaan manusia.
Penggunaan ini menunjukkan bahwa manusia berasal dari unsur
yang sangat sederhana, yaitu tanah kering atau debu, sebelum
mengalami tahapan-tahapan penciptaan berikutnya hingga menjadi
manusia yang sempurna. Ayat-ayat yang termasuk dalam konteks ini
antara lain QS. Ali ‘Imran: 59, QS. Al-Hajj: 5, QS. Fatir: 11, dan QS.
Ghafir : 67. Pengulangan konteks tersebut menunjukkan bahwa Al-
Qur’an sangat menekankan asal-usul manusia sebagai bentuk
pendidikan akidah sekaligus pengingat akan kekuasaan Allah Swt.
dalam menciptakan makhluk-Nya.

Dalam QS. Ali ’Imran ayat 59, Allah menjelaskan bahwa
penciptaan Nabi Isa a.s. tidak berbeda dengan penciptaan Nabi
Adam a.s. Adam diciptakan dari furab, kemudian Allah berfirman
kun fayakiin, maka terjadilah penciptaan tersebut. penyebutan turab
pada ayat ini merupakan penegasan bahwa asal kejadian Nabi Adam
berasal dari tanah sebelum mengalami proses penciptaan
berikutnya.*’

Pada QS. Al-Hajj ayat 5, penyebutan turab ditempatkan pada
rangkaian proses penciptaan manusia, yaitu dimulai dari tanah,
kemudian menjadi nutfah, ’alaqah, mudghah, hingga lahir sebagai
manusia. Al-Tabari menjelaskan  bahwa wurutan tersebut
menunjukkan kesempurnaan penciptaan manusia secara bertahap
sekaligus menjadi dalil bahwa Allah mampu menghidupkan kembali
manusia pada hari kiamat. Sebab, Dzat yang mampu menciptakan
manusia dari tanah tentu lebih mudah mengembalikannya hidup
setelah kematian.*®

4Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, hlm. 189-190
46 Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ay al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), t.th., hlm.123.
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Makna yang sama juga ditemukan pada QS. Fatir ayat 11 dan
QS. Ghafir ayat 67. Kedua ayat tersebut mengingatkan bahwa
seluruh manusia berasal dari tanah yang sama, kemudian
berkembang melalui proses biologis hingga menjadi manusia
dewasa. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa penyebutan turab
dalam kedua ayat tersebut mengandung pesan tentang persamaan
derajat seluruh manusia. Tidak ada seorang pun yang memiliki asal
penciptaan lebih mulia daripada yang lain karena semuanya berasal
dari tanah. Oleh sebab itu, kesombongan berdasarkan keturunan,
kekayaan, ataupun kedudukan merupakan sikap yang bertentangan
dengan hakikat penciptaan manusia.*’

b. Turab sebagai pengingat hakikat Asal-Usul Manusia

Selain digunakan untuk menjelaskan proses penciptaan, lafaz
turab juga digunakan sebagai sarana pendidikan moral agar manusia
senantiasa menyadari asal-usul dirinya. Penggunaan seperti ini
tampak secara jelas dalam QS. Al-Kahfi ayat 37 ketika seorang
mukmin menasihati sahabatnya yang sombong karena kekayaan
yang dimilikinya. Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah telah
menciptakan manusia dari furab, kemudian dari setetes air mani, lalu
menyempurnakannya menjadi manusia. Menurut al-Qurtubi,
penyebutan furab bukan sekadar menjelaskan asal penciptaan
manusia, tetapi juga bertujuan meruntuhkan kesombongan orang
yang merasa lebih mulia daripada orang lain. Manusia yang pada
awalnya berasal dari tanah yang hina tidak pantas membanggakan
kekayaan, jabatan, maupun keturunannya karena seluruh nikmat
tersebut merupakan pemberian Allah SWT.*

Ibn Kathir juga menjelaskan bahwa ayat ini mengandung
pelajaran akhlak yang sangat mendalam. Orang yang memahami
bahwa dirinya berasal dari tanah akan memiliki sifat tawadu’,
bersyukur, serta menyadari kelemahan dirinya di hadapan Allah.

47 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, hlm. 124-125.
48 Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubt, Al-Jami ‘ li
Ahkam al-Qur’an, jilid 10, hlm. 1022.
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Sebaliknya, orang yang melupakan asal penciptaannya akan mudah
terjerumus kepada kesombongan sebagaimana pemilik kebun dalam
kisah tersebut.*’

c. Turab sebagai Bukti Kekuasaan Allah

Konteks lain penggunaan lafaz turab adalah sebagai bukti
kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan kehidupan. Penggunaan
ini tampak secara jelas dalam QS. Ar-Riim ayat 20 yang menyatakan
bahwa di antara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah Dia menciptakan
manusia dari tanah, kemudian manusia berkembang biak dan
tersebar di berbagai penjuru bumi. Ayat ini mengajak manusia
merenungkan bahwa unsur tanah yang secara lahiriah tampak
sederhana ternyata mampu menjadi asal penciptaan makhluk yang
memiliki akal, hati, perasaan, dan kemampuan berpikir.’® Menurut
Wahbah az-Zuhaili, perubahan dari tanah yang tidak bernyawa
menjadi manusia yang hidup merupakan salah satu bukti nyata
kesempurnaan kekuasaan Allah, tidak ada satu pun makhluk yang
mampu melakukan penciptaan seperti itu selain Allah SWT.*!

Berdasarkan teori al-Wujith wa al-Naza 'ir, suatu lafaz dalam
al-Qur’an dapat memiliki makna yang beragam sesuai dengan
konteks penggunaannya (a/-wujith), sedangkan beberapa lafaz yang
berbeda dapat memiliki kedekatan makna (al-nazair), tetapi tetap
memiliki karakteristik semantik yang berbeda. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap konteks ayat menjadi dasar dalam menentukan
makna setiap lafaz di dalam al-Qur’an.>

Dalam kajian bahasa Arab, teori taraduf menjelaskan bahwa
lafaz-lafaz yang tampak memiliki makna yang sama tidak selalu
merupakan sinonim mutlak. Setiap lafaz memiliki kekhususan

4 Tbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hlm. 473-474
50 Tbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, hlm. 473-474.
S1'Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, him. 189190
52 Mugatil ibn Sulayman, 4l-Wujith wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-Karim,
hlm. 23-27
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makna dan fungsi semantik yang menyebabkan penggunaannya
tidak dapat dipertukarkan secara bebas.>

Apabila dianalisis menggunakan teori al-Wujiih, setiap lafaz
memiliki fungsi makna yang berbeda sesuai dengan konteks ayat.
Lafaz turab menunjukkan tahap awal penciptaan manusia yang
berasal dari tanah kering atau debu. Lafaz fin menggambarkan tanah
yang telah bercampur dengan air sehingga menjadi tanah liat yang
siap dibentuk. Selanjutnya, lafaz hama’ menunjukkan perubahan
tanah liat tersebut menjadi lumpur hitam yang telah mengalami
proses tertentu. Adapun lafaz salsal menggambarkan tanah liat yang
telah mengering sehingga mengeluarkan bunyi ketika diketuk.
Perbedaan makna tersebut menunjukkan bahwa setiap lafaz
digunakan dalam konteks yang berbeda sesuai dengan tahapan
penciptaan manusia yang dijelaskan oleh Al-Qur’an. Dengan
demikian, penggunaan keempat lafaz tersebut mencerminkan
konsep al-wujith, yaitu adanya variasi makna yang ditentukan oleh
konteks.

Jika ditinjau melalui konsep al-Naza'ir, keempat lafaz
tersebut memiliki hubungan makna karena sama-sama merujuk
kepada tanah sebagai bahan penciptaan manusia. Kesamaan makna
tersebut menunjukkan bahwa semuanya berada dalam satu
kelompok makna yang sama, yaitu unsur tanah. Akan tetapi,
hubungan tersebut bukan berarti menunjukkan kesamaan secara
mutlak. Setiap lafaz dipilih untuk menggambarkan fase yang
berbeda dalam proses penciptaan manusia. Turab menekankan asal-
usul manusia dari tanah, fin menunjukkan proses pencampuran tanah
dengan air, hama’ menggambarkan perubahan tanah menjadi lumpur
hitam, sedangkan salsal menunjukkan tanah yang telah mengering
sebelum ditiupkan ruh.

Selanjutnya, apabila dianalisis menggunakan teori taraduf,
penulis berpendapat bahwa lafaz turab, tin, hama’, dan salsal tidak
dapat dikategorikan sebagai sinonim mutlak, melainkan sebagai

53 Jalal al-Din al-Suyiti, 4l-Muzhir fi ‘Ulim al-Lughah wa Anwa'iha,
hlm. 405-410
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sinonim parsial. Kesamaan makna keempat lafaz tersebut hanya
berada pada konsep umum, yaitu sama-sama berkaitan dengan tanah
sebagai bahan penciptaan manusia. Namun, masing-masing lafaz
memiliki makna khusus yang tidak dapat dipertukarkan. Sebagai
contoh, lafaz turab tidak dapat menggantikan, fin karena tanah
kering memiliki karakteristik yang berbeda dengan tanah yang telah
bercampur air. Demikian pula, lafaz hama 'tidak dapat menggantikan
salsal karena lumpur hitam berbeda dengan tanah liat yang telah
mengering. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pemilihan lafaz
dalam al-Qur’an dilakukan secara sangat cermat sehingga setiap
lafaz menyampaikan informasi yang spesifik mengenai tahapan
penciptaan manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
penggunaan lafaz turab, tin, hama’, dan salsal, menunjukkan adanya
kesinambungan proses penciptaan manusia yang digambarkan
secara bertahap dalam al-Qur’an. Variasi makna yang dimiliki
masing-masing lafaz merupakan bentuk penerapan konsep al-
Wujith, sedangkan hubungan makna di antara keempatnya
merupakan bentuk a/-Naza’ir. Adapun dari perspektif taraduf,
keempat lafaz tersebut tidak dapat dipahami sebagai sinonim mutlak,
melainkan sebagai lafaz-lafaz yang saling berdekatan maknanya
tetapi memiliki fungsi semantik yang berbeda. Dengan demikian,
penggunaan keempat lafaz tersebut menunjukkan ketelitian
pemilihan diksi dalam al-Qur’an sekaligus memperlihatkan bahwa
setiap tahapan penciptaan manusia diungkapkan dengan lafaz yang
paling sesuai dengan karakteristik maknanya.

3. Penggunaan Lafaz 7in dalam Al-Qur’an

Lafaz fin merupakan salah satu lafaz yang digunakan al-Qur’an
untuk menunjukkan makna tanah. Secara bahasa, fin berarti tanah
yang telah bercampur dengan air sehingga menjadi tanah liat atau
lumpur yang lembut. Dibandingkan dengan lafaz turab yang
menunjukkan tanah dalam bentuk debu atau tanah kering, lafaz fin
menggambarkan fase lanjutan dari proses penciptaan manusia. Oleh
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karena itu, penggunaan lafaz fin dalam al-Qur’an lebih banyak
berkaitan dengan penciptaan Nabi Adam a.s., kekuasaan Allah SWT
serta bantahan terhadap kesombongan Iblis yang menolak sujud
kepada Adam karena diciptakan dari tanah liat. Berdasarkan Al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, lafaz fin beserta
derivasinya disebutkan sebanyak 12 kali dalam al-Qur’an.
Penggunaannya tersebar dalam beberapa surah dengan konteks yang
berbeda-beda, namun tetap berkaitan dengan proses penciptaan
manusia dan bukti kekuasaan Allah SWT.
Tabel 3.4 lafaz fin dalam ayat al-Qur’an

No | Lafaz Surat Ayat | Makna/Konteks
£ il 53 280 Glai e Mukjizat nabi Isa
. i
1| o3y nb 555 0 446 I 49 | membuat burung
mran . .
2 dari tanah liat
% b 3a iSls oo 5 Penciptaan manusia
S NN (W- dari tanah liat
2 Dol Az Ml S b P
An’am sebagai asal-usul
< 0s% gf‘:/’ 9‘_‘5- .
“a ¥ manusia
salle 2, S @i s Al 12 | Tahap awal
3 Mu’mi penciptaan manusia
“ | nun dari saripati tanah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa lafaz, fin
dalam al-Qur’an digunakan dalam beberapa penggunaan, yaitu
sebagai bahan penciptaan manusia dan sebagai bahan mukjizat Nabi
Isa a.s. dalam membentuk burung dengan izin Allah SWT.
Perbedaan penggunaan tersebut menunjukkan bahwa lafaz fin
memiliki makna yang disesuaikan dengan konteks ayat.
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a. Tin sebagai Bahan Penciptaan Manusia

Konteks penggunaan lafaz fin yang paling dominan dalam al-
Qur’an adalah sebagai bahan penciptaan manusia, khususnya Nabi
Adam a.s. Penggunaan lafaz ini menunjukkan bahwa manusia
diciptakan melalui proses yang bertahap. Setelah Allah menyebut
manusia berasal dari furab (tanah/debu), al-Qur’an menggunakan
lafaz fin untuk menjelaskan perubahan tanah tersebut menjadi tanah
liat yang siap dibentuk menjadi manusia. Perbedaan penggunaan
kedua lafaz ini menunjukkan ketelitian bahasa al-Qur’an dalam
menggambarkan setiap tahapan penciptaan manusia.

Ayat-ayat yang termasuk dalam konteks ini antara lain QS. Al-
An’am: 2, QS. AI-Mu’miniin: 12, QS. As-Sajdah: 7, QS. Ash-Saffat:
11, dan QS. Sad: 71. Dalam ayat-ayat tersebut Allah Swt.
menegaskan bahwa manusia berasal dari fin, kemudian Allah
menyempurnakan penciptaannya hingga menjadi makhluk yang
sempurna. Penyebutan lafaz fin menunjukkan bahwa proses
penciptaan manusia bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan,
melainkan berlangsung sesuai dengan kehendak dan kekuasaan
Allah SWT. Menurut al-Tabari, lafaz fin pada ayat-ayat tersebut
menunjukkan tanah yang telah bercampur air sehingga menjadi
tanah liat yang siap dibentuk. Penyebutan fin merupakan penjelasan
mengenai salah satu fase penciptaan nabi adam sebelum berubah
menjadi hama’ masnin dan kemudian salsal.’>* Dengan demikian,
penggunaan lafaz fin tidak dapat dipisahkan dari rangkaian tahapan
penciptaan manusia yang dijelaskan Al-Qur’an

Ibn Kathir menjelaskan bahwa Allah menciptakan Nabi Adam
dari tanah yang diambil dari berbagai bagian bumi. Tanah tersebut
kemudian dicampur dengan air hingga menjadi fin, selanjutnya
mengalami perubahan menjadi lumpur hitam (Hama 'masniin),
kemudian menjadi tanah liat kering (salsal) sebelum Allah

54 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ay al-Qur’an, hlm. 401.
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meniupkan ruh kepadanya.’® Penjelasan ini menunjukkan bahwa
penggunaan lafaz fin menggambarkan fase tertentu dalam proses
penciptaan manusia, bukan keseluruhan proses secara langsung.

Menurut penulis, penggunaan lafaz tin pada kelompok ayat ini
menunjukkan bahwa al-Qur’an menjelaskan proses penciptaan
manusia secara bertahap dan sistematis. Penggunaan lafaz fin tidak
dapat digantikan dengan lafaz urab, karena masing-masing
menunjukkan fase penciptaan yang berbeda. Hal ini memperlihatkan
ketelitian al-Qur’an dalam memilih setiap lafaz sehingga makna
yang disampaikan menjadi lebih spesifik dan mendalam.

b. 7in sebagai Bukti Kekuasaan Allah dalam Mukjizat Nabi Isa a.s.
Pada konteks ini, lafaz fin digunakan untuk menjelaskan
mukjizat yang diberikan Allah Swt. kepada Nabi Isa a.s.
Sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran : 49 dan QS. Al-
Ma’idah : 110, Nabi Isa membentuk sesuatu menyerupai burung dari
tanah liat (fin), kemudian meniupnya sehingga menjadi seekor
burung yang hidup dengan izin Allah. Pengulangan frasa bi idznillah
dalam kedua ayat tersebut menegaskan bahwa kemampuan tersebut
bukan berasal dari Nabi Isa sendiri, melainkan merupakan mukjizat
yang Allah anugerahkan kepadanya sebagai bukti kerasulan.’®
Menurut Ibn Kathir, Allah memberikan mukjizat ini sebagai tanda
yang nyata bagi Bani Israil agar mereka membenarkan kerasulan
Nabi Isa. Tanah liat yang semula tidak bernyawa berubah menjadi
burung hidup semata-mata karena kehendak Allah.>’” Hal ini
menunjukkan bahwa hakikat penciptaan tetap menjadi milik Allah,
sedangkan Nabi Isa hanyalah perantara yang diberi mukjizat.
Al-Tabari menjelaskan bahwa penggunaan lafaz fin pada kedua
ayat tersebut mengandung hikmah agar manusia memahami bahwa

55 Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, hlm. 189—
192.
56 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 108—111.
57 Isma ‘1l ibn ‘Umar ibn Kathir, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, hlm. 312—
315.
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bahan yang sederhana dapat menjadi sarana munculnya mukjizat
apabila Allah menghendakinya. Oleh sebab itu, ayat ini tidak
menunjukkan bahwa Nabi Isa memiliki sifat ketuhanan, tetapi justru
menegaskan kekuasaan Allah yang memberikan mukjizat kepada
rasul-Nya. > Menurut penulis, penggunaan lafaz fin pada konteks ini
berbeda dengan penggunaannya dalam penciptaan Nabi Adam. Pada
kisah Nabi Adam, fin merupakan bahan asal penciptaan manusia,
sedangkan pada kisah Nabi Isa, fin berfungsi sebagai media mukjizat
yang Allah jadikan sebagai bukti kerasulan Nabi Isa. Perbedaan ini
menunjukkan keluasan makna lafaz fin dalam Al-Qur’an yang
dipahami melalui konteks ayat.

Apabila dianalisis berdasarkan teori al-Wujith wa al-Nazd'ir,
lafaz fin pada konteks ini menunjukkan adanya satu lafaz yang
memiliki beberapa sisi makna (wajh) sesuai dengan konteks
penggunaannya. Pada ayat-ayat tentang penciptaan Adam, fin
bermakna tanah liat sebagai asal penciptaan manusia. Sementara itu,
dalam QS. Ali ‘Imran : 49 dan QS. Al-Ma’idah : 110, lafaz fin tidak
lagi menunjukkan asal penciptaan manusia, melainkan berfungsi
sebagai bahan yang dijadikan Allah sebagai media mukjizat Nabi Isa
a.s. Dengan demikian, makna dasar lafaz fin tetap sama, tetapi fungsi
dan tujuan penggunaannya berbeda sesuai dengan konteks ayat.
Ditinjau dari teori faraduf, lafaz tin memang memiliki kedekatan
makna dengan lafaz turab, hama’, salsal dan ard karena sama-sama
berkaitan dengan tanah. Namun, kedekatan tersebut tidak
menunjukkan bahwa lafaz-lafaz tersebut merupakan sinonim
mutlak. Lafaz fin secara khusus menunjukkan tanah yang telah
bercampur air sehingga menjadi tanah liat, sedangkan rturab
menunjukkan tanah kering atau debu, salsal menunjukkan tanah liat
yang telah mengering, hama’ menunjukkan lumpur hitam, dan ard
lebih mengacu kepada bumi sebagai tempat kehidupan. Oleh karena
itu, penggunaan lafaz tin dalam kisah mukjizat Nabi Isa tidak dapat

58 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil
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digantikan dengan lafaz-lafaz tersebut karena masing-masing
memiliki karakteristik makna yang berbeda.

Berdasarkan analisis tersebut, penulis berpendapat bahwa
penggunaan lafaz fin dalam kisah mukjizat Nabi Isa a.s. tidak hanya
menjelaskan bahan yang digunakan dalam mukjizat, tetapi juga
mengandung pesan teologis bahwa hakikat penciptaan dan
pemberian kehidupan sepenuhnya berada dalam kekuasaan Allah
SWT, Nabi Isa a.s. hanya menjadi perantara yang diberikan mukjizat
sebagai bukti kerasulannya. Dengan demikian, penggunaan lafaz fin
dalam ayat-ayat tersebut semakin memperlihatkan kemukjizatan
bahasa al-Qur’an, yaitu ketepatan dalam memilih lafaz sehingga
setiap kata memiliki fungsi dan makna yang sesuai dengan konteks
pembicaraan.

4. Penggunaan Lafaz Hama’ dalam Al-Qur’an

Lafaz hama’ secara bahasa berarti lumpur hitam, sedangkan
frasa hama’ masniin berarti lumpur hitam yang telah mengalami
perubahan atau telah dibentuk. Lafaz ini digunakan al-Qur’an untuk
menggambarkan salah satu tahapan penciptaan Nabi Adam a.s.
setelah fase fin dan sebelum menjadi sal/sal. Oleh karena itu, lafaz
hama’ menunjukkan perubahan bentuk tanah dalam proses
penciptaan manusia yang berlangsung secara bertahap sesuai dengan
kehendak Allah SWT. Menurut al-Raghib al-Asfahani, hama’
adalah lumpur yang berwarna hitam karena bercampur air,
sedangkan masniin berarti mengalami perubahan bentuk atau telah
dibentuk.”® Dengan demikian, frasa hama’ masniin menunjukkan
lumpur hitam yang telah mengalami proses tertentu sehingga siap
memasuki tahap penciptaan berikutnya.

39 Al-Raghib al-Asfahant, A-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, hlm. 238.
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Tabel 3.5 lafaz hama’ dalam ayat al-Qur’an

No Lafaz Surat | Ayat Makna/konteks
) ~§/ T/°S 33» /L’; 9\/
G agiel 25 082 Al Pemberitahuan Allah
1| 3 ke 303 s i 28 | kepada malaikat tentang
ijr
o3z & Penciptaan nabi adam
i RESAY uf\‘i JG Penolakan iblis bersujud
. < . | Al- kepada nabi adam
2 o Jlalls G Cratals 33 P
Hijr

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa lafaz Hama’
dalam al-Qur’an digunakan dalam dua konteks, yaitu sebagai salah
satu tahapan penciptaan Nabi Adam a.s. dan dalam kisah penolakan
Iblis terhadap perintah Allah untuk bersujud kepada Adam.
Penggunaan tersebut menunjukkan bahwa lafaz Hama’ memiliki
makna yang disesuaikan dengan konteks ayat.

a. Hama’ sebagai tahapan penciptaan manusia

Penggunaan lafaz /iama’ dalam al-Qur’an ditemukan dalam
konteks penciptaan Nabi Adam a.s., yaitu pada QS. Al-Hijr: 26 dan
QS. Al-Hijr: 28. Dalam kedua ayat tersebut Allah SWT menjelaskan
bahwa Adam diciptakan dari salsal yang berasal dari hama’
masnin. Hal ini menunjukkan bahwa sama’ merupakan salah satu
fase dalam proses penciptaan manusia, yaitu ketika tanah yang telah
bercampur air berubah menjadi lumpur hitam sebelum mengering
menjadi salsal. Menurut Ibn Kathir, penyebutan hama 'masniin
menunjukkan bahwa tanah yang menjadi bahan penciptaan adam
telah mengalami perubahan hingga menjadi lumpur hitam yang siap
dibentuk. Setelah itu Allah menjadikannya salsal, yaitu tanah liat
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yang telah mengering, sebelum akhirnya meniupkan ruh kepada
Adam a.s.®
Al-Tabari menjelaskan bahwa penggunaan lafaz hama’
menggambarkan salah satu tahapan penciptaan manusia yang
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah. Proses tersebut
bukan menunjukkan bahwa Allah membutuhkan tahapan dalam
menciptakan manusia, melainkan sebagai pelajaran agar manusia
mengetahui asal-usul penciptaannya dan tidak bersikap sombong.!
Menurut penulis, penggunaan lafaz hama menunjukkan
bahwa al-Qur’an menjelaskan proses penciptaan manusia secara
bertahap dan sangat rinci. Lafaz ini tidak dapat disamakan dengan
tin maupun salsal, karena masing-masing menggambarkan kondisi
tanah yang berbeda. Hal tersebut memperlihatkan ketepatan
pemilihan lafaz dalam al-Qur’an sehingga setiap kata memiliki
makna yang spesifik.

b. Hama’ dalam kisah penolakan iblis

Lafaz hama’ juga digunakan dalam QS. Al-Hijr: 33 ketika iblis
menolak perintah Allah untuk bersujud kepada Nabi Adam a.s. Iblis
berkata bahwa dirinya tidak pantas bersujud kepada manusia yang
diciptakan dari salsal yang berasal dari hama’ masniin. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa Iblis menjadikan asal penciptaan
Adam sebagai alasan untuk menolak perintah Allah .Menurut al-
Qurtubi, kesalahan Iblis bukan karena mengetahui asal penciptaan
Adam, melainkan karena menjadikan asal-usul tersebut sebagai
ukuran kemuliaan. Padahal, Allah memuliakan Adam dengan ilmu,
ruh, dan amanah sebagai khalifah di bumi.®?

Berdasarkan teori al-Wujih wa al-Naza'ir, lafaz hama’
memiliki satu makna dasar, yaitu lumpur hitam yang telah
mengalami perubahan, tetapi digunakan dalam dua konteks yang
berbeda. Pada QS. Al-Hijr ayat 26 dan 28, lafaz ini menjelaskan

6 Isma’1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-’Azim, him. 571-575.
61 Abii Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan, hlm. 88-94.
62 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, hlm. 39-41.
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tahapan penciptaan Nabi Adam a.s., sedangkan pada QS. Al-Hijr
ayat 33 digunakan dalam perkataan iblis sebagai alasan
penolakannya untuk bersujud kepada adam. Hal ini menunjukkan
bahwa satu lafaz dapat memiliki fungsi penggunaan yang berbeda
sesuai dengan konteks ayat, meskipun makna dasarnya tetap sama.
Ditinjau dari teori taraduf, lafaz hama’ memiliki hubungan makna
dengan lafaz turab, tin, dan salsal, namun bukan merupakan sinonim
mutlak. 7urab menunjukkan tanah kering, fin menunjukkan tanah
yang bercampur air, sama’ menunjukkan lumpur hitam yang telah
mengalami perubahan, sedangkan sal/sal menunjukkan tanah liat
yang telah mengering. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
setiap lafaz menggambarkan tahapan yang berbeda dalam proses
penciptaan manusia sehingga tidak dapat saling menggantikan.

Menurut penulis, penggunaan lafaz hama’ memperlihatkan
kemukjizatan bahasa al-Qur’an dalam menjelaskan proses
penciptaan manusia secara bertahap. Pemilihan lafaz yang berbeda
pada setiap fase menunjukkan bahwa aal-Qur’an menggunakan diksi
yang sangat teliti sehingga setiap lafaz memiliki fungsi dan makna
yang spesifik sesuai dengan konteks pembahasannya.

5. Penggunaan Lafaz Salsal dalam Al-Qur’an

Lafaz salsal merupakan salah satu lafaz bermakna tanah yang
digunakan dalam al-Qur’an untuk menjelaskan salah satu tahapan
penciptaan Nabi Adam a.s. Secara bahasa, lafaz salsal berasal dari
kata salla yang berarti berbunyi atau berdenting. Oleh karena itu,
para ahli bahasa menjelaskan bahwa salsal adalah tanah liat yang
telah mengering sehingga apabila diketuk akan mengeluarkan bunyi.
Makna ini menunjukkan bahwa lafaz salsal menggambarkan fase
tertentu dalam proses penciptaan manusia setelah tanah berubah
menjadi lumpur (Hama 'masniin) dan sebelum Allah meniupkan ruh
ke dalam diri Nabi Adam a.s.®* Berdasarkan Al-Mu’jam al-Mufahras
li Alfaz al-Qur’an al-Karim, lafaz salsal disebutkan sebanyak empat

63 Ibn Manziir, Lisan al-’Arab, hlm. 387.
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kali dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. Al-Hijr : 26, QS. Al-Hijr : 28,
QS. Al-Hijr : 33, dan QS. Ar-Rahman : 14.%
Tabel 3.6 lafaz salsal dalam ayat al-Qur’an

No Lafaz Surat Ayat Makna/konteks
Gils 5
5 B3 Tahapan penciptaan nabi
1 .| Al-Hijr 26 | adam dari tanah liat
& o Jals :
’ kering
5. Bl sl Penciptaan manusia dari
2 ) . | Ar-Rahman | 14 |tanah kering seperti
JEAS el .
’ . tembikar

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa lafaz salsal
dalam al-Qur’an digunakan dalam dua konteks, yaitu sebagai
tahapan penciptaan manusia dan dalam kisah penolakan Iblis untuk
bersujud kepada Nabi Adam a.s. Kedua penggunaan tersebut
menunjukkan bahwa lafaz salsal memiliki makna yang disesuaikan
dengan konteks ayat.

a. Salsal sebagai Tahapan Penciptaan Manusia

Penggunaan lafaz salsal dalam al-Qur’an banyak ditemukan
dalam konteks penciptaan Nabi Adam a.s. Konteks ini terdapat pada
QS. Al-Hyr: 26, QS. Al-Hijr: 28, dan QS. Ar-Rahman: 14. Pada
ayat-ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa manusia
diciptakan dari salsal, yaitu tanah liat yang telah mengering seperti
tembikar. Penyebutan lafaz ini menunjukkan salah satu tahapan
penciptaan manusia sebelum Allah meniupkan ruh kepada Nabi
Adam a.s.Wahbah al-Zuhailt menjelaskan bahwa penyebutan salsal
dalam QS. Ar-Rahman: 14 juga mengandung isyarat bahwa manusia

64 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, 4I-Mu jam al-Mufahras i Alfaz al-
Qur’an al-Karim, hlm. 414.
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berasal dari sesuatu yang sederhana dan tidak bernilai, kemudian
Allah memuliakannya dengan akal, ilmu, dan amanah sebagai
khalifah di bumi.®> Oleh sebab itu, manusia tidak memiliki alasan
untuk bersikap sombong karena asal penciptaannya hanyalah dari
tanah liat yang mengering.

Menurut penulis, penggunaan lafaz salsal dalam kelompok
ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur’an menjelaskan proses
penciptaan manusia secara bertahap dan sangat teliti. Lafaz salsal
tidak digunakan sebagai sinonim dari fin maupun furab, tetapi
menggambarkan fase tertentu ketika tanah liat telah mengering
sebelum ditiupkan ruh. Pemilihan lafaz ini menunjukkan
kemukjizatan bahasa al-Qur’an, karena setiap istilah dipilih sesuai
dengan kondisi bahan penciptaan yang sedang dijelaskan sehingga
tidak dapat dipertukarkan dengan lafaz lain.

b. Salsal dalam kisah penolakan iblis terhadap perintah sujud kepada
Nabi Adam a.s.

Selain digunakan untuk menjelaskan tahapan penciptaan
manusia, lafaz salsal juga digunakan dalam konteks penolakan iblis
terhadap perintah Allah SWT untuk bersujud kepada Nabi Adam a.s.
Konteks ini terdapat dalam QS. Al-Hijr: 33. Pada ayat tersebut, iblis
menolak bersujud kepada Adam dengan alasan bahwa Adam
diciptakan dari salsal yang berasal dari hama’ masniin, sedangkan
dirinya diciptakan dari api. Penolakan tersebut menunjukkan
kesombongan iblis yang menganggap asal penciptaannya lebih
mulia daripada asal penciptaan Adam. Menurut Ibn Kathir, alasan
yang dikemukakan Iblis merupakan bentuk kesombongan dan
pembangkangan terhadap perintah Allah SWT, iblis memandang
bahwa api lebih mulia daripada tanah, sehingga ia merasa tidak
pantas bersujud kepada Adam. Padahal, kemuliaan seseorang tidak

65 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqidah wa al-Shari’ah wa
al-Manhaj, hlm. 63-66
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ditentukan oleh bahan penciptaannya, melainkan oleh ketaatan
kepada Allah dan kedudukan yang Allah berikan kepadanya.5®
Al-Tabari menjelaskan bahwa penyebutan lafaz salsal dalam

ayat ini bukan semata-mata untuk menjelaskan asal penciptaan
adam, tetapi juga menjadi bantahan terhadap anggapan iblis yang
menjadikan asal-usul penciptaan sebagai ukuran kemuliaan. Allah
SWT menunjukkan bahwa kemuliaan adam bukan terletak pada
bahan penciptaannya, melainkan pada ilmu, ruh, dan amanah yang
diberikan kepadanya sebagai khalifah di bumi.®’” Al-Qurtubi
menambahkan bahwa kesalahan iblis bukan terletak pada
pengetahuannya tentang asal penciptaan adam, melainkan pada cara
ia menarik kesimpulan. Iblis menggunakan logika yang keliru
dengan membandingkan unsur api dan tanah, padahal ukuran
kemuliaan di sisi Allah adalah ketakwaan dan ketaatan kepada-Nya.
Oleh karena itu, ayat ini menjadi pelajaran agar manusia tidak
menilai kemuliaan seseorang berdasarkan asal-usul, keturunan,
maupun materi penciptaannya.®®

Berdasarkan teori al-Wujith wa al-Naza'ir, lataz salsal termasuk
lafaz yang memiliki satu bentuk dengan penggunaan yang berbeda
sesuai konteks ayat (wujith). Pada QS. Al-Hijr: 26, 28 dan QS. Ar-
Rahman: 14, lafaz salsal digunakan untuk menjelaskan salah satu
tahapan penciptaan Nabi Adam a.s. Sementara itu, pada QS. Al-Hijr:
33, lafaz yang sama digunakan dalam dialog iblis untuk menyebut
asal penciptaan Adam sebagai alasan penolakannya terhadap
perintah Allah. Dengan demikian, makna leksikal lafaz salsal tetap
sama, tetapi fungsi penggunaannya berbeda sesuai dengan konteks
pembicaraan ayat.

Ditinjau dari teori taraduf, lataz salsal memiliki hubungan
makna dengan lafaz turab, tin, hama’ , dan ard karena sama-sama

% Isma’1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-’Azim, hlm. 575-577.
7 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ay al-Qur’an, hlm. 96-98.
% Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam
al-Qur’an, hlm. 39-41.
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berkaitan dengan tanah. Akan tetapi, hubungan tersebut bukan
merupakan sinonim mutlak. Lafaz furab menunjukkan tanah atau
debu yang kering, ttn menunjukkan tanah yang telah bercampur air,
hama’ menunjukkan lumpur hitam yang mengalami perubahan,
sedangkan salsal menunjukkan tanah liat yang telah mengering dan
mengeluarkan bunyi ketika diketuk. Adapun lafaz ard lebih merujuk
kepada bumi sebagai tempat kehidupan. Perbedaan makna tersebut
menunjukkan bahwa setiap lafaz dipilih al-Qur’an secara cermat
sehingga tidak dapat saling menggantikan. Menurut penulis,
penggunaan lafaz salsal memperlihatkan kemukjizatan bahasa al-
Qur’an dalam memilih diksi yang tepat untuk menggambarkan
setiap tahapan penciptaan manusia. Pemilihan lafaz salsal bukan
sekadar menunjukkan jenis tanah, tetapi juga menggambarkan
kondisi fisik tanah pada fase tertentu dalam proses penciptaan Adam
a.s. Selain itu, penggunaan lafaz yang sama dalam kisah penolakan
Iblis menunjukkan bahwa al-Qur’an mampu menghadirkan satu
lafaz dengan fungsi makna yang berbeda sesuai konteks tanpa
menghilangkan makna dasarnya. Hal ini memperkuat bahwa teori
al-Wujith wa al-Naza'ir dan taraduf sangat relevan digunakan dalam
menganalisis variasi lafaz bermakna tanah dalam al-Qur’an.

6. Penggunaan Sa’id Lafaz dalam Al-Qur’an

Lafaz sa’id merupakan salah satu lafaz bermakna tanah dalam
al-Qur’an yang memiliki karakteristik penggunaan berbeda dengan
lafaz-lafaz sebelumnya. Jika lafaz ard lebih banyak digunakan
untuk menunjukkan bumi sebagai tempat kehidupan dan lafaz turab,
tin, hama’, salsal, digunakan dalam konteks penciptaan manusia,
maka lafaz sa’id digunakan dalam konteks hukum ibadah, yaitu
sebagai media pelaksanaan tayamum ketika tidak ditemukan air atau
terdapat uzur yang menghalangi penggunaan air.

Berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, lafaz
sa '1d yang berkaitan dengan tayamum terdapat pada dua ayat, yaitu
QS. an-Nisa’: 43 dan QS. al-Ma’idah: 6. Kedua ayat tersebut
menjadi dasar pensyariatan tayamum dalam islam.
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Tabel 3.6 lafaz sa 'id dalam ayat al-Qur’an

No | Lafaz Surat Ayat | Makna/Konteks

1 A e § o i by | An- 43 | Tanah sebagai
L o v*<“‘ isies § Nisa media tayammum/
e \ bersuci
G A% A sl g o
135l G 100 12455

2 Ao e i o a8l | Al 6 Tanah suci untuk

-

W 2 2K 35 4 Ma’idah taya@mum dalam
R kondisi tidak ada
e air

\c) _ aG L;{:L \’i// \a;&::<

Menurut al-Tabari, makna sa 7d adalah permukaan bumi atau
tanah yang berada di atas bumi, baik berupa debu, tanah, maupun
bagian bumi lainnya yang suci. Beliau menukil berbagai pendapat
ulama salaf yang menjelaskan bahwa sa 7d mencakup tanah yang
dapat digunakan untuk tayamum karena berasal dari permukaan
bumi. Al-Tabari lebih menguatkan pendapat bahwa sa 7d berarti
tanah yang memiliki debu, sebab tayamum dilakukan dengan
mengusap wajah dan tangan menggunakan sesuatu dari bumi yang
suci.®” Oleh karena itu, beliau menjelaskan bahwa tayamum tidak
dilakukan dengan benda najis atau sesuatu yang bukan berasal dari
unsur bumi. Selain itu, kata fayyib yang menyertai lafaz sa ‘id
menurut al-Tabari berarti suci dan bersih, yaitu tanah yang tidak
terkena najis. Dengan demikian, ayat ini menunjukkan kemudahan
syariat Islam, karena ketika air tidak tersedia atau tidak dapat
digunakan, Allah memberikan pengganti bersuci melalui tayamum
menggunakan sa d tayyib.

% Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ay al-Qur’an, hlm. 387-392,
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Al-Tabari menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bentuk
keringanan (rukhsah) dari Allah bagi orang yang tidak mendapatkan
air atau tidak mampu menggunakan air karena sakit maupun
perjalanan. Dalam keadaan seperti itu, Allah memerintahkan
tayamum sebagai pengganti wudhu’ dan mandi. Mengenai lafaz
sa ‘id, al-Tabari menerangkan bahwa maknanya adalah permukaan
bumi. Beliau menukil berbagai pendapat ulama salaf, di antaranya
dari Ibn ‘Abbas dan Mujahid, bahwa sa ‘id mencakup tanah dan
segala sesuatu yang berasal dari permukaan bumi. Namun, al-Tabari
lebih menguatkan pendapat bahwa yang paling utama digunakan
untuk tayamum ialah tanah yang memiliki debu, karena debu dapat
melekat pada tangan ketika diusapkan ke wajah dan tangan. Adapun
kata tayyib menurut al-Tabari berarti suci dan bersih, yakni tidak
terkena najis. Karena itu, tayamum tidak boleh dilakukan dengan
tanah najis atau sesuatu yang tidak suci. Menurut beliau, ayat ini
menunjukkan kemudahan syariat Islam, sebab Allah tidak
membebani hamba-Nya dengan sesuatu yang menyulitkan ketika air
tidak tersedia.’®

Selain menjelaskan hukum tayamum, al-Tabari juga
menerangkan bahwa penutup ayat ini menunjukkan tujuan syariat
bersuci, yaitu untuk menyucikan manusia lahir dan batin serta
menyempurnakan nikmat Allah kepada hamba-Nya agar mereka
bersyukur.”!

Berdasarkan teori al-Wujiih wa al-Naza'ir, suatu lataz dalam
al-Qur’an dapat memiliki makna yang berbeda sesuai dengan
konteks penggunaannya (a/-wujith), sedangkan beberapa lafaz yang
berbeda dapat memiliki kedekatan makna (al-naza’ir), namun tetap
memiliki karakteristik semantik masing-masing. Oleh karena itu,
penentuan makna suatu lafaz tidak hanya bergantung pada makna

70 Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ay al-Qur’an, hlm 146-152.
"I Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta wil
Ay al-Qur’an, hlm. 82-89.
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leksikalnya, tetapi juga harus memperhatikan konteks ayat dan
tujuan penggunaannya dalam al-Qur’an.”?

Dalam kajian linguistik Arab, teori tardaduf menjelaskan
bahwa lafaz-lafaz yang memiliki kedekatan makna tidak selalu
merupakan sinonim mutlak. Masing-masing lafaz mempunyai
kekhususan makna dan fungsi penggunaannya sehingga tidak dapat
dipertukarkan secara bebas dalam setiap konteks.”?

Berdasarkan penafsiran para mufasir terhadap QS. an-Nisa’:
43 dan QS. al-M2’idah: 6, penulis berpendapat bahwa lafaz sa id
memiliki karakteristik makna yang berbeda dengan lafaz ard, turab,
tin, hama’ dan salsal. Perbedaan tersebut terlihat dari konteks
penggunaannya. Jika lafaz ard lebih banyak digunakan untuk
menunjukkan bumi secara umum, sedangkan turab, tin, hama’ dan
salsal berkaitan dengan proses penciptaan manusia, maka lafaz sa id
digunakan dalam konteks hukum ibadah, yaitu sebagai media
tayamum ketika air tidak tersedia atau terdapat uzur syar’i untuk
menggunakan air. Dengan demikian, fokus utama penggunaan lafaz
sa 7d bukan pada asal-usul penciptaan manusia, melainkan pada
fungsi tanah sebagai sarana penyucian yang disyariatkan oleh Allah
SWT.

Apabila dianalisis berdasarkan teori al-Wujih, lafaz sa ‘id
pada kedua ayat tersebut menunjukkan makna yang sama, yaitu
permukaan bumi yang suci dan dapat digunakan sebagai media
tayamum. Meskipun kedua ayat berada dalam surah yang berbeda,
keduanya sama-sama menjelaskan ketentuan bersuci sebagai
pengganti wudu’ atau mandi wajib ketika air tidak ditemukan atau
tidak dapat digunakan. Kesamaan makna tersebut menunjukkan
bahwa dalam ruang lingkup penelitian ini, lafaz sa ‘id tidak
mengalami pergeseran makna, melainkan mempertahankan makna
dasarnya sebagai permukaan bumi yang suci. Hal ini

72 Mugatil ibn Sulayman, 4l-Wujith wa al-Nazd'ir fi al-Qur’an al-Karim,
hlm. 23-27,
73 Jalal al-Din al-Suyiiti, 4l-Muzhir fi ‘Ulim al-Lughah wa Anwa'iha,
hlm. 199-205.
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memperlihatkan bahwa penerapan teori al-Wujih tidak selalu
menghasilkan banyak variasi makna, tetapi juga dapat menunjukkan
konsistensi makna suatu lafaz pada konteks yang berbeda.

Apabila ditinjau melalui konsep al-Naza'’ir, lafaz sa‘id
memiliki hubungan makna dengan lafaz ard, turab, tin, hama’, dan
salsal karena seluruhnya termasuk kelompok lafaz yang berkaitan
dengan tanah. Akan tetapi, hubungan tersebut tidak menunjukkan
persamaan makna secara mutlak. Lafaz ard mengacu kepada bumi
secara umum, furab menunjukkan tanah kering sebagai asal
penciptaan - manusia, sedangkan fin, hama’, dan salsal
menggambarkan tahapan material tanah dalam proses penciptaan
manusia. Berbeda dengan lafaz-lafaz tersebut, sa id secara khusus
mengacu kepada permukaan bumi yang memenuhi syarat untuk
pelaksanaan tayamum. Oleh karena itu, lafaz sa 7d memiliki fungsi
semantik yang khas dalam pembahasan hukum ibadah.

Selanjutnya, apabila dianalisis menggunakan teori taraduf,
penulis berpendapat bahwa lafaz sa ‘id tidak dapat dipahami sebagai
sinonim mutlak dari lafaz ard maupun furab. Walaupun semuanya
memiliki hubungan makna dengan tanah, masing-masing digunakan
dalam konteks yang berbeda. Sebagai contoh, al-Qur’an tidak
menggunakan lafaz furab dalam ayat tayamum karena turab lebih
menekankan tanah kering atau debu sebagai unsur penciptaan
manusia, sedangkan syariat tayamum menggunakan lafaz sa ‘id
yang cakupannya lebih luas sebagai permukaan bumi yang suci.
Demikian pula, lafaz ard tidak digunakan dalam ayat tayamum
karena maknanya terlalu umum dan tidak secara khusus
menunjukkan media bersuci. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
pemilihan setiap lafaz dalam al-Qur’an dilakukan secara sangat
cermat sesuai dengan tujuan hukum dan makna yang hendak
disampaikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
lafaz sa ‘id memiliki kekhususan makna sebagai permukaan bumi
yang digunakan dalam konteks ibadah, khususnya tayamum. Jika
dianalisis melalui teori al-Wujiih, lataz ini menunjukkan konsistensi
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makna pada QS. an-Nisa’: 43 dan QS. al-M2’idah: 6, yaitu sebagai
media penyucian ketika air tidak tersedia. Sementara itu, melalui
teori al-Naza'ir, lafaz sa ‘td memiliki hubungan makna dengan lafaz
ard, turab, tin, hama’, dan salsal sebagai kelompok lafaz yang
berkaitan dengan tanah, tetapi masing-masing mempunyai fungsi
semantik yang berbeda. Dari teori taraduf, lataz-lafaz tersebut tidak
dapat dipertukarkan karena setiap lafaz dipilih sesuai dengan
konteks dan tujuan ayat. Dengan demikian, penggunaan lafaz sa 7d
menunjukkan ketelitian diksi al-Qur’an dalam menyampaikan
hukum ibadah melalui pemilihan lafaz yang paling tepat.

C. Analisis Penulis Terhadap Variasi Lafaz Bermakna Tanah
dalam Perspektif AI-Wujiih Wa Al-Naza’ir dan Taraduf

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa lafaz
ard, turab, tin, hama’, salsal, dan sa ‘id memiliki hubungan makna
karena sama-sama berkaitan dengan tanah. Namun, keenam lafaz
tersebut memiliki makna khusus dan konteks penggunaan yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lafaz bermakna
tanah dalam al-Qur’an bukan sekadar variasi kata, melainkan
memiliki ketepatan makna sesuai dengan konteks ayat.

Dalam perspektif al-Wujith Wa al-Nazad'ir , variasi tersebut
dapat dilihat dari adanya keragaman makna dan hubungan
antarlafaz. Al- Wujith digunakan untuk memahami makna suatu lafaz
berdasarkan konteks penggunaannya, sedangkan al-Naza'ir
digunakan untuk melihat hubungan atau kedekatan mana antara
lafaz-lafaz yang berbeda. Dalam penelitian ini, ard memiliki makna
yang lebih luas sebagai bumi atau tempat kehidupan, sedangkan
turab, tin, hama’, dan salsal menunjukkan bentuk atau keadaan
tanah yang berbeda. Adapun sa 7d memiliki kekhususan makna
sebagai permukaan bum yang baik dan suci dalam konteks tayamum.

Selanjutnya, melalui teori tardaduf, keenam lafaz tersebut dapat
dipahami sebagai lafaz yang memiliki kedekatan makna, tetapi tidak
memiliki kesamaan secara mutlak. Persamaan mereka terletak pada
makna umum, yaitu berkaitan dengan tanah. Akan tetapi, masing-
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masing memiliki nuansa dan kekhususan makna. Turab
menunjukkan tanah atau debu, fin menunjukkan tanah liat yang
bercampur dengan air, fama’ menunjukkan lumpur hitam, dan salsal
menunjukkan tanah liat yang telah mengering. Oleh karena itu,
lafaz-lafaz tersebut tidak dapat saling menggantikan dalam setiap
konteks.

Menurut analisis penulis, teori al-Wujith Wa al-Naza’ir dan
taraduf saling melengkapi dalam menjelaskan variasi lafaz
bermakna tanah dalam al-Qur’an. Teori al-Wujiih wa al-Naza'ir
membantu melihat keragaman dan hubungan mana berdasarkan
konteks, sedangkan teori faraduf membantu menjelaskan persamaan
sekaligus perbedaan nuansa makna antarlafaz. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap lafaz dipilih secara tepat sesuai dengan
makna dan konteks penggunaannya, sehingga keenam lafaz tersebut
tidak dapat dipertukarkan secara sembarangan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian terakhir dari pembahasan ini, penulis akan
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa lafaz yang digunakan untuk
menunjukkan makna tanah. Dari berbagai lafaz tersebut, penulis
hanya memfokuskan penelitian pada enam lafaz yang secara
langsung bermakna tanah, yaitu ard, turab, tin, hama’, salsal, dan
sa‘id. Keenam lafaz tersebut sama-sama bermakna tanah, tetapi
masing-masing memiliki makna, karakteristik, dan konteks
penggunaan yang berbeda sesuai dengan tujuan penyampaian ayat-
ayat al-Qur’an.

Lafaz ard bermakna bumi atau permukaan bumi sebagai tempat
kehidupan manusia serta salah satu tanda kekuasaan Allah SWT.
Turab bermakna tanah kering atau debu yang menjadi asal
penciptaan manusia. 7in bermakna tanah liat yang bercampur air
sebagai salah satu tahapan penciptaan manusia. Hama’ bermakna
lumpur hitam yang telah mengalami perubahan, sedangkan salsal
bermakna tanah liat yang telah mengering hingga menyerupai
tembikar. Adapun sa ‘id bermakna permukaan tanah yang suci dan
digunakan sebagai media tayamum ketika tidak ditemukan air.

Dari keenam lafaz yang diteliti, semuanya memiliki makna dasar
yang berkaitan dengan tanah, hanya saja konteks penggunaannya
berbeda antara satu lafaz dengan lafaz lainnya. Ada lafaz yang
merujuk kepada bumi sebagai tempat kehidupan, ada yang
menunjukkan proses penciptaan manusia, ada yang menggambarkan
perubahan bentuk tanah pada setiap tahap penciptaan, dan ada pula
yang digunakan dalam konteks hukum ibadah, yaitu tayamum.
Berdasarkan analisis menggunakan teori al-Wujith wa al-Naza'ir
dan tardduf, setiap lafaz memiliki fungsi semantik yang khas
sehingga tidak dapat dipertukarkan meskipun berada dalam
kelompok makna yang sama. Hal ini menunjukkan ketelitian
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pemilihan lafaz dalam al-Qur’an serta memperlihatkan kekayaan
makna dan keindahan bahasa al-Qur’an dalam menyampaikan pesan
sesuai dengan konteks setiap ayat.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian
selanjutnya dapat mengkaji variasi lafaz bermakna tanah dalam Al-
Qur’an secara lebih mendalam dengan memanfaatkan referensi tafsir
yang lebih beragam agar menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif.
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